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Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Muara Angke merupakan salah 
satu pelabuhan yang berlokasi di DKI Jakarta. PPN Muara Angke merupakan 
tempat terjadinya kegiatan pemerintahan dan perputaran sistem bisnis 
perikanan.Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi atau mendukung 
keberhasilan suatu operasional penangkapan ikan ketiga faktor tersebut adalah 
nelayan,alat penangkapan ikan, dan kapal ikan. Aktivitas penangkapan ikan di 
laut memiliki risiko yang tinggi, faktor keselamatan kapal maupun nelayan  harus 
diperhatikan, dikarenakan  kedua faktor tersebut adalah faktor utama dalam 
penunjang kesuksesan operasi penangkapan.International Maritime 
Organization (IMO),menyatakan 80% kecelakaan diatas kapal disebabkan oleh 
human error. Berdasarkan FAO, dalam jurnalnya The State of World Fisheries 
and Aquaculture 2008" menyatakan bahwa terdapat sebanyak 24.000 
nelayan/tahunnya yang meninggal di laut saat melakukan kegiatan penangkpaan 
ikan. Berdasarkan penelitan pada tahun 2019 disebutkan bahwa PPN Muara 
Angke didominasi oleh Kapal bouke ami mengangkut sekiranya 10-14 ABK 
dengan 1 Nahkoda kapal bila perlatan keselamatan dan kesehatan kerja diatas 
kapal tersebut tidak sesuai standart akan menimbulkan masalah diatas kapal 
yang menyebakan kerugian nyawa maupun material, dengan jumlah ABK yang 
banyak ini bila tidak dapat mengikuti prosedur keselamatan kerja yang baik dan 
benar dapat berakibat fatal dikarenakan tingginya risiko kecelakaan yang 
mungkin terjadi. Maka dari itu diperlukanya penelitian ini yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan 
keselamatan, dan faktor pengalaman dan keterampilan terhadap faktor 
kecelakaan kerja, menganalisis tingkat risiko kecelakaan kerja pada saat bongkar 
kapal bouke ami, dan juga mengetahui presentase kelengkapan peralatan 
keselamatan dan kesehatan kapal bouke ami. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April-1 Juni 2021. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan mengumpulkan dua data yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil observasi secara 
langsung,wawancara dan penyebaran kuisoner kepada ABK dan Nahkoda kapal 
bouke ami. Sedangkan data sekunder yang diperlukan berupa data jumlah kapal 
bouke ami di PPN Muara Angke. Daftar kelengkapan alat kesalamatan,jumlah 
nelayan PPN Muara Angke dan faktor penyebab kecelakaan awak kapal. Kedua 
data tersebut akan dianalisis dengan metode skala likert untuk melihat presepsi 
pada nelayan bouke ami di PPN Muara Angke, regresi linear dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0  dan juga Excel yang terdiri dari uji validitas untuk 
mengetahui valid tidaknya suatu kuisoner, uji reabilitas untuk mengetahui berapa 
tingkat reabilitas dari kuisoner tersebut, lalu uji regresi linear sederhana untuk 
mengetahui pengaruh tiap variabelnya, dan juga uji regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh setiap variabel secara bersamaan, dan juga uji F untuk 
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permodelan dan penilaian risiko pada bongkar kapal bouke ami. 
Dari penelitan ini didapatkan hasil dari Skala likert atau persepsi nelayan 
pada kuisoner yang disebar adalah cukup. Setiap bulir soal pada kuisoner 
memiliki nilai yang Valid, dan juga memiliki nilai reabilitas yang sangat tinggi. 
Untuk pengaruh dari faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan 
keselamatan, dan faktor pengalaman serta keterampilan memiliki pengaruh 
terhadap faktor kecelakaan kerja secara stimultan, atau secara bersama-sama. 
Dengan nilai nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 dan nilai F hitung sebesar 
28,710 > F tabel 2,74. Persentase pengaruh yang diberikan oleh faktor 
kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan keselamatan, dan faktor pengalaman 
serta keterampilan secara stimultan terhadap faktor kecelakaan kerja sebesar 
82,1%. Namun jika sendiri-sendiri (parsial), dari keempat variabel independen (X) 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y), adalah faktor 
kesehatan, faktor cuaca, dan faktor peralatan keselamatan.Tingkat risiko pada 
kegiatan bongkar kapal bouke ami dari pra operasi bongkar sampai dengan 
pasca operasi bongkar kapal bouke ami terdapat lima dari tiga puluh sembilan 
(13%) aktivitas yang masuk dalam kategori moderate risk (bahaya sedang) dan 
juga terdapat  lima dari tiga puluh sembilan (13%) aktivitas yang masuk dalam 
kategori high risk (bahaya tinggi). Tingginya tingkat risiko pada kegiatan aktivitas 
bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke,maka diperlukan langkah lanjutan 
yaitu risk control atau pengendalian risiko untuk meminimalisir tingkat risiko. 
Dilihat dari observasi di lapang tingginya tingkat risiko diakibatkan kurang 
ketatnya SOP atau peraturan yang ada, kelalaian nelayan yang tidak 
menggunakan APD.Kelengkapan peralatan diatas kapal terdiri dari peralatan 
keselamatan perorangan, peralatan navigasi dan perlengkapan umum, untuk 
perlatan keselamatan perorangan masih sangat buruk dikarenakan banyaknya 
peralatan keselamatan memiliki presentasenya dibawah 100%,dan untuk 
perlatan navigasi serta perlengkapan umum sudah sangat baik karena memiliki 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Muara Angke merupakan salah 
satu pelabuhan yang berlokasi di DKI Jakarta, PPN Muara Angke merupakan 
tempat terjadinya kegiatan pemerintahan dan perputaran sistem bisnis perikanan 
dan juga berfungsi sebagai tempat bersandar kapal perikanan, maupun tempat 
pemasarannya yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas keselamatan pelayaran 
dan kegiatan-kegiatan penunjang perikanan lainnya. PPN Muara Angke 
merupakan Pelabuhan tipe B yaitu Pelabuhan Nusantara. PPN Muara Angke ini 
dapat melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perairan 
Indonesia dan ZEEI, serta memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan 
berukuran 50 GT dengan keadaan kolam pelabuhan memiliki kedalaman 
sekurang-kurangnya minus 4 m hingga minus 5 m dan mampu menampung 
kapal perikanan sekurang-kurangnya 200 unit atau jumlah keseluruhan 
sekurang-kurangnya 6000 GT ( Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan, 2021). 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi atau mendukung keberhasilan 
suatu operasional penangkapan ikan ketiga faktor tersebut adalah nelayan, alat 
penangkapan ikan, dan kapal ikan. Aktivitas penangkapan ikan di laut memiliki 
risiko yang tinggi, faktor keselamatan kapal maupun nelayan  harus diperhatikan, 
dikarenakan  kedua faktor tersebut adalah faktor utama dalam penunjang 
kesuksesan operasi penangkapan. Berdasarkan International Maritime 
Organization (IMO), yang merupakan badan khusus PBB yang bertanggung 
jawab dalam keselamatan dan keamaan aktivitas kapal, menyatakan 80% 
kecelakaan diatas kapal disebabkan oleh human error. 
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Berdasarkan data statistik tahun 2011 menyatakan bahwa penduduk 
Indonesia, 67 juta bekerja pada bidang informal dan 30% diantaranya merupakan 
nelayan. Penyakit menular tertinggi yang diderita nelayan adalah ispa, malaria 
dan pneumonia, sedangkan penyakit tidak menular tertinggi adalah hipertensi, 
sakit sendi, gangguan emosi, stroke dan penyakit jantung kronis (PJK)  
Faktor kesehatan dan kesalamatan kerja (K3) merupakan hal yang 
penting dan sudah menjadi perhatian sejak lama di kalangan pemerintan dan 
bisnis, dikarenakan faktor ini memiliki kaitan yang tinggi dengan kinerja karyawan 
dan perusahaan, semakin banyak ketersediaan fasilitas keselamatan kerja 
harusnya semakin sedikit terjadinya kecelakaan kerja. Penyakit Akibat Kerja 
(PAK) dan Kecelakaan Kerja (KK) di kalangan tenaga kerja di Indonesia belum 
memiliki arsip yang baik.  
PPN Muara Angke menjadi tempat penelitian dikarenakan banyaknya 
kapal bouke ami yang melakukan aktifitas di PPN Muara angke, berdasarkan 
penelitian tahun 2019 disebutkan bahwa terdapat kurang lebih 120 kapal bouke 
ami. Aktivitas bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke melibatkan banyak 
ABK, keterlibatan ABK yang banyak ini berpotensi besar terjadi kecelakaan kerja 
bila tidak memperhartikan SOP yang ada, selain itu kapal bouke ami di PPN 
Muara Angke yang berukuran rata-rata 30 GT ini melaut dengan jumlah ABK 11-
14 orang ditambah dengan 1 nahkoda, juga berisiko tinggi bila peralatan 
keselamatan, kesehatan dan alat navigasi yang dimiliki tidak baik atau kurang 
perawatan. Penelitian sebelumnya menemukan temuan bahwa ABK bouke ami 
secara umum belum memperhatikan aspek kesalamat kerja pada aktivitas 
bongkar. Oleh karena itu pada penelitian ini akan ditelaah lebih lanjut mengenai 
keselamatan kerja ABK bouke ami melalui pengisian kuisoner yang terdiri dari 
beberapa faktor kecelakaan kerja dengan cara menanyakan langsung pada 
Nahkoda, dan ABK mengenai pengalaman mereka dari beberapa faktor, dan 
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juga observasi secara langsung saat kegiatan bongkar kapal bouke ami serta 
mendapatkan rincian detail aktivitas bongkar dari kantor syahbandar perikanan, 
setelah itu melakukan analisis risiko. Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi untuk nelayan setempat untuk dapat lebih 
memperhatikan keselamatan diri, dan juga lebih memperhatikan pentingnya 
keselamatan dan bagi pemilik kapal untuk bisa lebih melengkapi serta 
memperhatikan peralatan kesehatan dan keselamatan awak kapal diatas kapal, 
dan juga bagi instansi agar bisa mempertegas peraturan mengenai keselamatan 
kerja. 
1.2 Perumusan Masalah 
Salah satu pelabuhan perikanan yang terdapat di Jakarta yaitu Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Muara Angke. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
rata-rata tahun 2019 kapal perikanan yang mendominasi di pelabuhan ini yaitu 
kapal cumi atau bouke ami. Kapal bouke ami ini saat melakukan aktifitas bongkar 
memerlukan banyak ABK yang ikut dalam prosesnya, banyaknya jumlah ABK 
yang ikut serta dalam operasi bongkar ini apabila tidak mengikuti prosedur 
keselamatan kerja dapat berakibat fatal karena tingginya risiko kecelakaan yang 
mungkin terjadi. Kapal bouke ami mengangkut sekiranya 10-14 ABK dengan 1 
Nahkoda kapal bila perlatan keselamatan dan kesehtan kerja diatas kapal 
tersebut tidak sesuai standart akan menimbulkan masalah diatas kapal yang 
menyebakan kerugian nyawa maupun material. IMO adalah badan khusus yang 
didirikan oleh PBB untuk bertanggung jawab dalam keselamatan serta keamaan 
aktivitas yang berhubungan dengan kapal, IMO menyatakan bahwa sekiranya 
80% kecelakaan pada kapal terjadi akibat kelalaian manusia (human error). FAO 
Dalam jurnalnya yang berjudul The State of World Fisheries and Aquaculture 
2008 mengatakan bahwa terdapat 24.000 nelayan atau awak kapal setiap 
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tahunnya meninggal di laut saat melakukan kegiatan pengkapan ikan. Data 
statistik tahun 2011 menyatakan bahwa penduduk Indonesia, 67 juta bekerja 
pada bidang informal dan 30% diantaranya merupakan nelayan. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat keselamatan kerja kapal bouke ami di PPN Muara Angke? 
2. Berapa presentase kelengkapan peralatan keselamatan kerja kapal bouke 
ami di PPN Muara Angke ? 
3. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan pada kapal bouke ami 
di PPN Muara Angke ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui pengaruh antara faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan 
keselamatan dan faktor pengalaman dan keterampilan terhadap kecelakaan 
kerja diatas kapal bouke ami di PPN Muara Angke. 
2. Menganalisis tingkat risiko kecelakaan kerja pada saat bongkar kapal bouke 








BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kapal Bouke Ami 
2.1.1 Kapal Bouke Ami 
Kapal bouke ami pada dasarnya masuk kedalam kategori kapal 
penangkap cumi, tetapi kapal bouke ami memiliki desain yang berbeda dengan 
kapal cumi-cumi atau squid jigging dapat dilihat dari cara mengoperasikan alat 
tangkapnya yang berbeda. Desain kapal ini (bouke ami) memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan kapal penangkap ikan lainnya. Kapal ini mengoperasikan alat 
tangkap dari sisi lambung kapal sedangkan kapal squid jigging menggunakan 
alat tangkap pancing. Negara seperti Jepang dan Thailand sudah melakukan 
perkembangan kapal jenis bouke ami. Di Indonesia sendiri, kapal bouke ami 
belum mengalami perkembangan yang pesat pada umumnya kapal ini 
merupakan kapal yang dimodifikasi dari jenis kapal sebelumnya. (Jauardy,2014). 
Alat tangkap pada kapal bouke ami berupa jaring angkat berbentuk empat 
persegi panjang atau bujur sangkar yang ujung-ujung salah satu sisinya diikat 
pada patok atau tiang pancang, sementara ujung yang lain dipasang tali untuk 
proses pengangkatan. Berdasarkan cara pengoperasiannya, bouke ami 
diklasifikasikan ke dalam kelompok jaring angkat (lift nets) (Permen No.2 tahun 
2011). 
Pada saat hauling alat tangkap bouke ami, jaring diturunkan dari lambung 
kapal sebelah kiri dengan menggunakan alat bantu mesin (gardan) seperti pada 
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Gambar 1. Selanjutnya mesin ini akan membuka kedua tiang yang digunakan 
untuk menyangga jaring. Setelah itu jaring mulai diturunkan ke perairan. Pada 
kapal ini juga dilengkapi lampu-lampu tembak sebagai alat bantu 
penangkapan.Ketika menunggu hasil tangkapan berkumpul di jaring, nelayan 
bouke ami melakukan kegiatan memancing. Setelah cumi berkumpul di atas 
jaring, jaring ditarik ke permukaan. Hasil tangkapan utama atau cumi yang 
tertangkap diseleksi berdasarkan ukuran dan diletakkan pada wadah atau 
langsung di packing menggunakan plastik. Selanjutnya cumi disimpan pada 




Gambar 1. Kapal Bouke Ami berdasarkan PERMEN-KP/06/2010. 
2.1.2 Tangkapan Utama Kapal Bouke Ami 
Alat Tangkap bouke ami awalnya memiliki tangkapan utama untuk 
menangkap ikan kembung, kemudian digunakan untuk menangkap ikan saury 
dengan alat bantu lampu tembak. Lampu yang digunakan umunya berkekuatan 
15.000 – 27.000 watt yang berasal dari generator tetapi untuk penggunanya tidak 
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secara bersamaan dinyalakan. Dalam satu kapal bouke ami, ABK yang 
dibutuhkan berkisar 10–12 orang. Dalam perkembangannya alat tangkap di 
modifikasi menjadi alat tangkap cumi-cumi, hal ini dikarenakan pengembangan 
produksi cumi-cumi memiliki nilai potensial yang tinggi dan juga mengingat 
sumberdaya cumi-cumi yang berada diperairan Indonesia masih belum diolah 
dengan baik (Simarmata,2018). 
Jaring bouke ami dikategorikan dalam alat tangkap jaring angkat (lift Net) 
dengan target tangkapan utama cumi-cumi. Berdasarkan KEPMENKP no 60, 
cumi-cumi (Loligo sp.) pada perairan Indonesia umumnya ditangkap dengan alat 
tangkap berupa pancing cumi (squid jigging), jala jatuh berkapal (cast net) dan 
bagan apung (bouke ami). Hasil tangkapan jaring bouke ami selain cumi-cumi 
(Loligo sp), adalah tembang (Sardinella spp), layur (Trichiurus lepturus), 
kembung (Rastrelliger sp), selar (Caranx sp), tongkol (Thunnus tonggol), dan 
jenis ikan lainnya. Sedangkan untuk hasil tangkapan pancing tangan berupa 
manyung (Arius sp), tenggiri (Scomberomorus sp), kakap (Lutjanus sp) dan 
budun/belanak (Valamugil seheli). Pengoperasian kapal bouke ami dilakukan 
pada saat malam hari, pada saat sedang tidak beroperasi biasanya anak buah 
kapal bouke ami ini memancing ikan dengan pancing tangan ( Trihayuni et al., 
2012). 
2.2  Kecelakaan Kerja 
2.2.1 Definisi Kecelakaan Kerja 
Sebuah kecelakaan dalam lingkungan kerja maupun saat bekerja terjadi 
bukan secara kebetulan atau tidak di rencanakan, akan tetapi sesuatu 
kecelakaan terjadi dikarenakan adanya sebab atau faktor yang menyebabkan 
adanya kecelakaan tersebut. Oleh sebab itu, setiap kecelakaan harus diteliti 
dengan seksama untuk selanjutnya ditindak dengan korektif yang ditunjukan 
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adanya penyebab serta dengan upaya preventif lebih lanjut kecelakaan dapat 
dicegah dan tidak terulang kembali kecelakaan yang sama ( Suma’mur,2013). 
Kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba dan 
tidak diingkan yang dapat berakibat fatal seperti kematian, luka, kerugian, dan 
kerusakan. Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai kejadian yang terjadi di 
lingkungan kerja atau berhubungan dengan pekerjaan. Kecelakaan tersebut 
dapat menyebabkan cidera atau kesakitan ( Standard OHSAS 18001:2007). 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970, 
mengenai kesalamatan kerja, kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang 
tidak diduga semula dan tidak diharapkan, yang dapat mengacaukan proses 
yang telah diatur dari suatu aktifitas dan dapat menimbulkan kerugian baik 
perusahaan (harta benda) maupun korban manusia. Menurut Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1992 mengenai jaminan sosial tenaga kerja, 
kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan sejak 
berangkat dari rumah menuju tempat bekerja dan pulang ke rumah melalui jalan 
yang biasa atau wajar dilalui. 
Lokasi atau tempat kejadian kecelakaan kerja pada tempat bekerja atau 
perusahaan dapat dibedakan menjadi beberapa poin seperti berikut : 
1) Kecelakaan secara langsung akibat suatu pekerjaan 
2) Kecelakaan yang terjadi saat sedang melakukan pekerjaan di waktu 
bekejera. 
3) Kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, yang berkaitan dengan jobdesk 
pekerjaan. 
4) Kecelakaan kerja yang terjadi ketika dalam perjalanan atau bertransportasi 
menuju atau meninggalkan tempat kerja. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga,dan tidak di harapkan 
terjadi dan juga dapat menyebabkan banyak kerugian (Anisa,2017). 
 
2.2.2 Teori Kecelakaan Kerja 
Menurut Saragih (2014), teori Frank E. Bird mendefinisikan kecelakaan 
kerja sebagai suatu peristiwa yang tidak di rencakan, dan dapat mengakibatkan 
kerugian, yang disebabkan dari adanya kontak dengan sumber energi yang 
melebihi daya maksimal atau struktur. Teori ini adalah hasil modifikasi dari teori 
Domino Heinrich dengan menekankan teori manejemen yang berdasarkan lima 
faktor dalam urutan sebuah kecelakaan, sebagai berikut : 
1)  Kurangnya pengawasan manajemen 
2) Sumber penyebab utama 
3) Gejala menjadi penyebab langsung 
4) Kontak peristiwa 
5) Kerugian gangguan 
Adapun teori-teori lain yang membahas mengenai terjadinya sebuah 
kecelakaan, sebagai berikut : 
1) Pure Chance Theory (Teori Kebetulan), teori ini mengatakan bahwa 
kecelakaan terjadi akibat kehendak Tuhan. Tidak terdapat sebuah pola yang 
jelas dalam rangkaian peristiwanya, karena itu kecelakaan terjadi secara 
kebetulan. 
2) Teori Kecenderungan Kecelakaan ( Accident Prone Theory), teori ini 
mengatakan bahwa para pekerja tertentu lebih sering mengalami kecelakaan 
karena sifat individu yang memang cenderung menarik/mengalami kecelakan 
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3) Teori Tiga Faktor Utama (Three Main Factors), teori ini mengatakan bahwa 
penyebab kecelakaan adalah peralatan lingkungan dan faktor pekerja itu 
sendiri. 
4) Teori Dua Faktor (Two Factor Theory), teori ini mengatakan bahwa 
kecelakaan terjadi dikarenakan kondisinya yang berbahaya (unnsafe 
condition) dan tidakan atau perbuatan yang berbahaya (unsafe actions) 
5) Teori Faktor Manusia (Human Factor Theory), teori ini menekankan bahwa 
pada akhirnya seluruh kejadian kecelakaan keja tidak disebabkan oleh 
manusia 
2.3 Dasar Hukum Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Atas Kapal 
Peraturan keselamatan dan kesehatan kerja di kapal antara lain sebagai 
berikut : 
1) UU No. 1 tahun. 1970 tentang keselamatan kerja.  
2) Peraturan Menteri No. 4 tahun 1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan 
pemeliharaan alat pemadam api ringan.  
3) SOLAS 1974 beserta amandemen-amandemennya tentang persyaratan 
keselamatan kapal.  
4) STCW 1978 Amandemen 1995 tentang standar pelatihan bagi para pelaut.  
5) ISM Code tentang kode manajemen internasional untuk keselamatan 
pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran. 
6) Occupational Health tahun 1950 tentang usaha kesehatan kerja. 
2.3.1 International Martime Organization (IMO) 
International Mariteme Organization (IMO), merupakan sebuah lembaga 
khusus yang didirikan oleh PBB untuk bertanggung jawab pada keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) aktivitas pelayaran kapal dan juga mencegah adanya polusi 
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di laut yang disebabkan oleh kapal-kapal. Secara teknis IMO bertugas dalam 
legislasi peraturan atau untuk mengembangkan dan mengadopsi peraturan baru, 
melalui pertemuan yang dihadiri oleh ahli maritim dari negara anggota, serta 
organisasi antar-pemerintah dan non-pemerintah lain seperti BIMCO, CMI, 
Greenpeace, dan IALA. Partisipasi aktif Indonesia di dalam IMO merupakan 
upaya penguatan kebijakan politik luar negeri Indonesia yang dilandasi pada 
kepentingan nasional dan jati diri sebagai negara maritim. indonesia di dalam 
IMO merupakan upaya penguatan kebijakan politik luar negeri Indonesia yang 
dilandasi pada kepentingan nasional dan jati diri sebagai negara maritim 
(Kemenlu,2018). 
IMO mengeluarkan peraturan yang menjelaskan untuk pencegahan 
kecelakaan kerja bagi pelaut untuk mencegah kelelahan dalam melaksanakan 
tugas ( Fitness duty) yaitu sebagai berikut : 
1) Jam kerja pelaut tidak lebih dari 12 jam perhari atau maksimum 12 jam 
perhari, dan setiap perwira dan rating yang akan berjaga harus beristirahat 
minimal 10 jam sebelumnya dalam waktu 24 jam. 
2) Waktu istirahat boleh dipisah, tetapi tidak lebih dari 2 kali dan dalam sekali 
istirahat minimal 6 jam. 
3) Pengecualian dari kondisi poin 1 dan 2 diatas, waktu istirahat minimal boleh 
dikurangi akan tetapi tidak boleh sampai kurang dari 6 jam dalam jangka 
panjang dan pengurangan tidak boleh lebih dari 2 hari dan tidak kurang dari 
70 jam istirahat untuk periode 7 hari. 
Dengan terbentuknya kesehatan dan keselamatan kerja yang baik dan 
benar akan memberikan lingkungan kerja yang baik dan dapa menaikan kualitas 
serta terjadinya pertumbuhan dan perkembangan produksi dan produktivitas 
kerja bagi anak buah kapal (ABK). 
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2.3.2 Occupational Health 1950 
Berdasarkan International Labour Organisastion (ILO) dan World Health 
Organisation (WHO) Join Commite on Occupational Health 1950 menyatakan 
bahwa usaha kesehatan kerja memiliki beberapa tujuan, yaitu :  
1) Meningkatkan dan menjaga kesehatan karyawan di laut pada kondisi stabil. 
2) Menghindarkan para pekerja atau menjaga para pekerja dari gangguan 
kesehatan yang terjadi akibat bekerja. 
3) Melindungi pelaut dari pekerjaan yang mempengaruhi kesehatan dan dapat 
menimbulkan kecelakaan. 
4) Menempatkan atau mempekerjakan pelaut pada tempat yang sesuai dengan 
kondisi sosiologis tiap individu. 
2.3.3 Safety Of Life at Sea (SOLAS) 
The International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) adalah 
perjanjian keselamatan pelayaran internasional dari International Maritime 
Organization (IMO), badan PBB yang membidangi pelayaran dan kelautan. 
SOLAS mengatur keselamatan jiwa di laut, yang mencakup segala jenis kapal 
laut. IMO, pada tahun 2015, menerbitkan pedoman tentang verifikasi bobot 
semua peti kemas yang dikirim lewat laut. 
Peraturan SOLAS adalah peraturan yang mengatur keselamatan maritim 
paling utama. Demikian untuk meningkatkan jaminan keselamatan hidup dilaut 
dimulai sejak tahun 1914, karena saat itu mulai dirasakan bertambah banyak 
kecelakaan kapal yang menelan banyak korban jiwa dimana-mana. Pada tahap 
permulaan mulai dengan memfokuskan pada peraturan kelengkapan navigasi, 
kedapan dinding penyekat kapal serta peralatan berkomunikasi, kemudian 
berkembang pada konstruksi dan peralatan lainnya. Modernisasi 
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peraturan SOLAS sejak tahun 1960, mengganti Konvensi 1918 dengan 
SOLAS 1960 dimana sejak saat itu peraturan mengenai desain untuk 
meningkatkan faktor keselamatan kapal mulai dimasukan seperti : 
1) Desain konstruksi kapal 
2) Permesinan dan instalasi listrik 
3) Pencegah kebakaran 
4) Alat-alat keselamatan 
5) Alat komunikasi dan keselamatan navigasi 
2.3.4 Standards Of Training Certification and Watchkeeping ( SCTW) 
Seorang nelayan maupun pelaut harus memahami bahwa, pekerjaan di 
kapal ikan bersifat 3D yaitu ”kotor (Dirty)”, ”berbahaya” (Dangerous)” dan 
”sulit (Difficult)”. ILO (International Labor Organization) pada tahun 1999 
mengatakan, tak kurang dari 24 ribu nyawa pelaut kapal ikan hilang setiap 
tahunnya. Terjadi akibat adanya faktor kesalahan manusia (human error) 
berkontribusi sebesar 42 persen. Untuk memperkecil kecelakaan di atas, 
dibutuhkan pelaut kapal ikan yang memenuhi keahlian dalam 
keselamatan (safety), navigasi (navigation), dan pengoperasian kapal ikan (ship 
operation). Ini lah alasan utama yang mendorong diberlakukannya SCTW-F 
1995. 
STCW-F 1995 (Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 
Fishing Vessel Personnel) diberlakukan oleh IMO pada 29 September 2012, 
setelah setahun sebelumnya diratifikasi oleh 17 negara anggota, yaitu Kanada, 
Kongo, Denmark, Islandia, Kiribati, Latvia, Lithuania, Mauritania, Moroko, 
Namibia, Norwegia, Palau, Rusia, Sierra Leone, Spanyol, Syria, dan Ukraina. 
Konvensi ini mengatur standar pendidikan dan pelatihan, sertifikasi awak kapal, 
dan tugas jaga pada kapal ikan. Diwajibkan untuk kapal dengan dimensi panjang 
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24 meter atau lebih. STCW-F 1995 melengkapi SFV Torremolinos 1993 yang 
mengatur tentang konstruksi kapal ikan. Keduanya adalah instrumen 
internasional untuk keselamatan operasi penangkapan ikan. 
2.3.5 International Safety Code (ISM) Code 
 ISM CODE (International Safety Management) merupakan peraturan 
international mengenai manajemen keselamatan pertama di dunia. Peraturan ini 
ditujukan untuk shipping company dan mereka yang terlibat dengan pengelolaan 
maupun pengoprasian kapal. ISM CODE ini diterapkan di kantor serta kapal, 
tujuan dari adanya ISM CODE ini adalah untuk memastikan keselamatan di laut, 
mencegah terjadinya kecelakaan di laut yang menyebabkan cidera, dan 
kematian manusa, kerusakan pada lingkungan, terutama lingkungan laut dan 
juga kerugian harta benda ( Harsono,2009). 
Menurut ISM CODE 1.4, setiap perusahaan pengelola kapal wajib 
memiliki, mengembangkan, melaksanakan, dan mempertahankan sebuah sistem 
secara tertulis mengenai manajemen keselamatan yang meliputi beberapa poin 
sebagai berikut : 
1) Kebijakan perusahan mengenai keselamatan dan perlindungan lingkungan. 
2) Prosedur atau instrkusi tertulis yang dapat memastikan pengelolaan kapal 
yang aman dan perlindungan lingkungan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
international yang berlaku. 
3) Tingkat kewenangan, tugas-tugas, serta garis-garis komando dari petugas di 
kapal dan di darat harus didefinisikan secara tertulis dengan jelas. 
4) Prosedur-prosedur untuk melaporkan adanya kecelakaan serta penyimpangan 




5) Prosedur-prosedur untuk menanggulangi (persiapan & tindakan) setiap 
keadaan darurat yang timbul. 
6) Prosedur-prosedur untuk melaksanakan audit/pemerikasaan internal di kapal-
kapal maupun kantor di darat serta peninjauan kembali dari sistem 
manajemen keselamatan secara periodik/berkala. 
2.3.6 Undang-Undang No 1 tahun 1970 
Berdasarkan undang-undang no 1 tahun 1970 mengenai keselamatan 
kerja pada Bab II Pasal 2 No 1 mengenai ruang lingkup menjelaskan bahwa 
keselamatan kerja dalam segala tempat kerja baik didarat, didalam tanah, di 
permukaan air, didalam air maupun udara yang berada didalam wilayah 
kekuasaan hukum Republik Indonesia. Pada bab II pasal 2 no 2 menyatakan 
ketentuan-ketentuan dalam pasal no (1) berlaku dalam tempat kerja dimana 
dijelaskan dilakukan pengankutan barang,binatang atau manusia baik 
didaratan,terowongan, permukaan air, didalam air, maupun diudara, dikerjakan 
bongkar-muat barang muatan di kapal, perahu, dermaga, ataupun dok. 
Berdasarkan Undang-Undang No 1 tahun 1970 menegenai keselamatan 
kerja pada bab III pasal 3 No 1 mengenai syarat-syarat keselamatan kerja 
meliputi sebagai berikut : 
1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
2) Mencegah mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
4) Memberi kesempatan atau menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau 
kejadian lain yang berbahaya. 
5) Memberi pertolongan pada kecelakaan. 
6) Memberi alat-alat pelindung diri pada para pekerja. 
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2.4 Faktor-Faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Atas Kapal  
2.4.1 Faktor Kesehatan 
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta 
pemeliharaan kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial. 
Keselamatan dan kesehatan kerja secara khusus bertujuan untuk mencegah 
atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya, dan untuk mengamankan kapal, 
peralatan kerja, dan produk hasil tangkapan. Komponen terpenting dalam 
menjaga keselamatan jiwa dan keselamatan peralatan kerja adalah pengetahuan 
tentang penggunaan perlengkapan keselamatan kerja bagi awak kapal, 
utamanya adalah awak kapal bagian mesin. Penggunaan alat perlengkapan 
keselamatan kerja ini telah di standarisasi baik secara nasional maupun 
internasional, sehingga wajb digunakan ketika akan melaksanakan kegiatan kerja 
utamanya adalah kegiatan kerja di ruang mesin. Terdapat beberapa macam 
perlengkapan keselamatan kerja, mulai dari pelindung kepala, badan hingga kaki 
telah disiapkan. Dengan demikian kenyamanan kerja pada lingkungan kerja 
dapat tercipta, dan kecelakaan yang diakibatkan karena faktor kelalaian manusia 
maupun faktor karena kelelahan bahan risiko yang ditimbulkannya dapat 
diperkecil atau dihindari 
Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang menimpa seseorang yang 
sedang berada di lingkungan kerja atau berhubungan dengan pekerjaanorang 
tersebut dan disebabkan karena terdapat sesuatu yang mampu membahayakan 
seseorang pekerja dalam jam kerja. Sedangkan kesehatan kerja adalah suatu 
usaha untu melaukan peningkatan dan memilihara kesehatan tenaga kerja baik 
jasmani,rohani maupun sosial. 
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2.4.2 Faktor Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang terjadi pada seseorang 
karena hubungan kerja dan kemungkinan besar disebabkan karena adanya 
kaitan bahaya dengan pekerja dan dalam jam kerja. Faktor penyebab kecelakaan 
menurut H.W. Heinrich (1930) digolongkan menjadi 2 penyebab yaitu tindakan 
tidak aman dari manusia (Unsafe Action), dan kondisi tidak aman (Unsafe 
Condition) Menurut International Labour Organiztion (ILO) menyimpulkan bahwa 
Indonesia menempati peringkat kedua terbawah dari 53 negara yang 
menimbulkan 65.474 kasus kecelakaan kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja 
merupakan petunjuk tentang lemah atau kurangnya pengawasan dari berbagai 
perusahaan untuk melindungi para pekerjanya dari bahaya (Latif et.al, 2020). 
Berdasarkan data statistik yang di peroleh dari Kementrian Perikanan dan 
Kelautan terdapat 57 kasus kecelakaan nelayan saat berlayar dan memakan 
korban sebanya 225 nelayan selama tahun 2013. Sedangkan berdasarkan data 
Direktorat Jendral Perhubungan Laut mengatakan bahwa penyebab tingginya 
risiko atau musibah yang terjadi di laut seperti kecelakaan kapal di Indonesia 
terjadi dikarenakan faktor kesalahan manusia (human error) sebesar 43,6%, 
faktor alam 32,37% dan faktor teknis sebesar 23,94%. Data ini menunjukan 
bahwa kurangnya keahlian atau keterampilan dari SDM yang ada di atas kapal.  
Secara langsung terjadinya kecelakaan ditempat kerja dapat dibedakan 
atau dikelompokan menjadi 2 penyebab antara lain : 
1. Tindakan membahayakan/tidak aman dari manusia (Unsafe Acts): 
a) Bekerja tanpa wewenang. 
b) Gagal untuk memberi peringatan. 
c) Bekerja dengan kecepatan salah. 
d) Merusak alat pelindung diri (APD). 
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e) Mengenakan alat yang rusak. 
f) Bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD). 
g) Menggunakan alat secara sembarangan atau tidak sesuai instruksi. 
h) Tidak mematuhi aturan K3 di tempat kerja. 
i) Bercanda atau tidak serius di tempat kerja. 
j) Mengantuk. 
k) Mabuk. 
2. Keadaan yang berbahaya atau tidak aman (Unsafe Condition): 
a) Peralatan pengaman yang tidak sesuai SNI 
b) Peralatan yang rusak dan tidak dapat digunakan 
c) Kurangnya ventilasi udara dan penerangan 
d) Lingkungan kerja yang lembab, bising, dan sesak 
e) Dekat dengan bahan yang mudah terbakar 
f) Kurangnya sarana tanda peringatan bahaya 
g) Udara yang buruk mengandung racun, gas, dan debu 
2.4.3 Faktor Cuaca 
Subdit pengawakan kapal perikanan mengatakan bahwa dari tahun 2001-
2008 telah terjadi sebanyak 607 kecelakaan, dengan penjelasan yaitu pada 
tahun 2001-2002 terjadi 584 kecelakaan karena cuaca buruk, kurangnya 
kesadaran awak kapal, konflik nelayan, kapal yang tidak laik laut, tidak adanya 
informasi kondisi cuaca dan penyebab lainnya. Jumlah korban dalam kecelakaan 
tersebut sebanyak 75 orang. Pada tahun 2003-2005 Masyarakat Pemerhati 
Pelayaran, Pelabuhan dan Lingkungan Maritim (MAPPEL) melaporkan telah 
terjadi 9 kecelakaan kapal perikanan karena kebakaran, tenggelam dan 
perompakan dengan korban jiwa sebanyak 24 orang. Komisi Nasional 
Keselamatan Transportasi (KNKT) pada tahun 2007-2008 melaporkan telah 
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terjadi 204 kecelakaan kapal dengan korban jiwa 306 orang, dimana kecelakaan 
kapal ikan sebanyak 14 kasus (KAPI dalam Jasman, 2015). 
2.4.4 Faktor Pengalaman dan Ketrampilan 
Pengalaman nelayan sangat ditentukan oleh lamanya seseorang bekerja. 
Semakin lama ia bekerja maka semakin banyak pengalamannya. Dalam hal ini 
lamanya bekerja sebagai nelayan, membuat nelayan semakin mengenal hal-hal 
teknis yang harus dilakukan dalam segala situasi baik untuk keselamatan dirinya 
maupun keselamatan kapal maka pengalaman bagi nelayan berkaitan erat 
dengan terjadinya kecelakaan kerja. 
Lama kerja adalah lamanya waktu yang dipergunakan untuk bekerja dan 
tidak termasuk waktu istirahat. orang bekerja dengan baik adalah 40 jam 
seminggu, 6-8 jam sehari. Dalam beberapa kasus lamanya kerja lebih dari 10 
jam sehari mengakibatkan penurunan dalam total prestasi, menurunnya 
kecepatan kerja dikarenakan kelelahan dan biasanya akan diikuti dengan angka 
sakit dan kecelakaan (Suma’mur, 2013). 
2.4.5 Faktor Peralatan dan Keselamatan 
Dalam Udang-undang Keselamatan Kerja No.1 tahun 1970 pasal 13 dan 
pasal 14 membahas mengenai jenis-jenis perlengkapan kesalamatan kerja 
seperti dibawah ini :  
1) Alat pelindung batok kepala. 
2) Alat pelindung muka dan mata.  
3) Alat pelindung badan.  
4) Alat pelindung anggota badan seperti lengan dan kaki.  
5) Alat pelindung pernafasan.  
6) Alat Pencegah jantung. 
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7) Alat pelindung pendengaran.  
8) Alat pencegah tenggelam. 
Adapun fungsi dari alat keselamatan kerja tersebut seperti pada Tabel 1 dibawah 
ini. 
Tabel 1. Fungsi alat keselamatan dan kesehatan kerja 
No 
Alat Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Fungsi Alat Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 
1 Helm Keselamatan Pelindung kepala dari benturan dan puing-puing 
benda yang jatuh. 
2 Helm Penyemprot Pasir Digunakan saat penyemprotan di dok kapal,dan 
tanki bahan bakar pada kapal menggunakan 
pasir. 
3 Masker Las yang 
Dilengkapi dengan 
Tangkai Pemegang 
Digunakan pekerja yang menggunakan las 
listrik,fungsinya untuk melindungi bagian muka 
dari percian bunga api listrik 
4 Masker Las yang 
Dilengkapi dengan 
Penutup Kepala 
Digunakan pekerja yang menggunakan las 
listrik,fungsinya untuk melindungi bagian muka 
dari percian bunga api listrik 
5 Masker Pelindung Muka Digunakan pekerja saat berhubungan dengan 
zat atau reaksi kimia 
6 Pelindung Mata Pelindung mata digunakan ketika menggunakan 
las listrik,fungsinya untuk melindungi mata 
7 Kaca Mata  Las Acytelin Kaca mata las acytelin digunakan untuk 
melindungi mata dari percikan bunga api. 
8 Kaca Mata Karet Melindungi mata dari debu 
9 Peralatan Pelindung Dada Pelindung dada berfungsi untuk melindungi 
anggota badan dari percikan bunga api ketika 
mengelas. 
10 Sarung Tangan yang 
Terbuat dari Kain 
Digunakan untuk kerjaan mengecat dan 
melakukan perawatan dan perbaikan pada 
motor diesel. 
11 Safety Shoes Digunakan untuk melindungi kaki dari 
luka,lebam/memar,dan tergelincir. 
12 Safety Net Digunakan pekerja untuk saat bekerja diatas 
mesin yang sedang beroprasi 
13 Pengeruk Digunakan untuk menemukan orang yang jatuh 
terbenam dalam air, atau barang-barang yang 
terjatuh ke dalam air. 
14 Ear Plug Digunakan oleh pekerja untuk menghindari diri 
dari suara mengganggu atau bising. 
15 Sarung Tangan Las Digunakan oleh pekerja yang pekerjaannya 
mengelas dengan menggunakan las listrik dan 
las karbit, fungsinya untuk menghindari tangan 
dari percikan bunga api 
16 Tutup Telinga Digunakan oleh pekerja untuk menghindari dari 
suara bernada tinggi dan keras 
Sumber : Udang-undang Keselamatan Kerja No.1 tahun 1970 pasal 13 dan pasal 14 
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2.5 Peralatan Kesehatan dan Keselamatan di Atas Kapal 
Berdasarkan Undang - undang Keselamatan Kerja No.1. Tahun 1970, 
pasal 12b dan pasal 12c, bahwa tenaga kerja diwajibkan :  
1. Memahami alat-alat perlindungan diri.  
2. Memenuhi atau mentaati semua syarat-syarat keselamatan kerja.  
Dalam pasal 13 disebutkan juga bahwa barang siapa yang akan 
memasuki tempat kerja, diwajibkan untuk mentaati semua petunjuk keselamatan 
dan kesehatan kerja dan wajib menggunakan alat-alat perlindungan diri yang 
diwajibkan.  
Dalam pasal 14 disebutkan bahwa perusahaan diwajibkan secara cuma-
cuma menyediakan semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada tenaga 
kerja yang berada dibawah dan bagi setiap orang yang memasuki tempat kerja 
tersebut. Ada 2 macam alat-alat pelindung keselamatan yaitu terdiri dari : 
1. Alat Pelindung Kapal 
2. Alat Pelindung Untuk Pekerja ( Personal Safety Equipment ) 
A. Pelatan Keselamatan Kapal 
Peralatan keselamatan kapal berupa alat pelindung untuk mesin-mesin 
dan alat-alat tenaga, alat pelindung ini sudah diberikan atau disediakan oleh 
pabrik pembuat mesin dan alat-alat kapal lainnya yang berpotensi berbahaya 
seperti adanya kap-kap pelindung dari motor listrik, dan katup pengaman. 
B. Pelatan Keselamatan dan Perlengkapan Perorangan 
Peralatan keselamatan dan perlengkapan perorangan atau alat pelindung 
diri (APD) harus dimiliki oleh setiap kapal untuk para pekerja guna melindungi diri 
dari bahaya-bahaya yang mungkin terjadi sewaktu-waktu saat bekerja  seperti :  
1) Helm pelindung batok kepala.  
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2) Alat pelindung muka dan mata.  
3) Alat pelindung badan. 
4) Alat pelindung anggota badan (lengan dan kaki).  
5) Alat pelindung pernafasan.  
6) Alat pelindung pendengaran. 
Adapun diatur jenis dan perlengkapan kerja didalam Undang-undang 
Keselamatan Kerja No.1 tahun 1970 pasal 13 dan 14. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1  Tepat, Waktu / Jadwal Pelaksanaan 
Kegiatan penelitian skripsi ini dilaksanakan secara luring di instansi PPN 
Muara Angke yang beralamat di Jalan Dermaga Muara Ujung Desa Penjaringan 
No.1, Pelelangan Ikan, Muara Angke, Kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, 
Kota Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 1 April – 1 Juni  2021 yang dilakukan secara luring dengan instansi 
PPN Muara Angke. Jadwal Pelaksanaan penelitian skripsi dapat dilihat pada 
Tabel 2 dibawah ini : 
 
 
3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitaif, dengan 
mengumpulkan dua data primer dan sekunder. Data primer sendiri didapatkan 
dari hasil observasi,wawancara ABK, Nahkoda, dan Syahbandar ,pengisian 
kuisioner oleh Nahkodan dan ABK dan dokumentasi lapang, responden dipilih 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Skripsi Tahun 2021 
No Kegiatan Januari Februari Maret April May Juni 






                        
2 Pelaksanaan 
Ujian Proposal 
                        
3 Pelaksanaan 
Penelitian 
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secara sadar (purposive sampling). Data sekunder sendiri didapatkan langsung 
dari instansi terkait berupa data jumlah kapal bouke ami, jumlah nelayan kapal 
bouke ami, dan daftar kelengkapan alat kesehatan dan keselamatan, peralatan 
navigasi dan perlengkapan umum diatas kapal.  
Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel secara 
sadar melaui pertimbangan tertentu. Sampel yang di ambil adalah sampel yang 
paling memenuhi syarat atau paling mengerti tentang apa yang akan diteliti. 
Analisis Kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan skala likert, 
analisis checklist kelengkapan peralatan kerja, uji validitas, analisis realibitas, 
dan analisis data regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS ( 
Sugiyono,2010). 
Accidental sampling adalah metode pengambilan sampel yang 
dilakukan berdasarkan kebetulan. Penggunaan metode ini dipilih karena populasi 
nelayan dan kapal bouke ami yang berada di PPN Muara Angke mencapai 9383 
orang dan 123 kapal. Proses kerja pada aktivitas bongkar di semua kapal 
tersebut sama, sehingga pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap 
kapal yang sedang melakukan aktivitas bongkar di dermaga pelabuhan. Oleh 
karena itu metode accidental sampling diterapkan pada penelitian ini 
(Parubak,2010). 
Secara garis besarnya, teknik analisis data terbagi ke dalam dua 
bagian, yakni analisis kuantitatif dan kualitatif. Yang membedakan kedua teknik 
tersebut hanya terletak pada jenis datanya. Untuk data yang bersifat kualitatif 
(tidak dapat diangkakan) maka analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif, 
sedangkan terhadap data yang dapat dikuantifikasikan dapat dianalisis secara 
kuantitatif, bahkan dapat pula dianalisis secara kualitatif. Analisis Kuantitatif yang 
digunakan untuk penelitian ini mengunakan skala likert, analisis checklist 
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kelengkapan peralatan kerja, uji validitas,analisis realibitas,dan analisis data 
regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS 
3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan sebuah proses penelitian yang dimual dari 
persiapan,pengambilan data, pengolahan data, hingga hasil penelitian. Prosedur 
penelitian ini meliputi tahapan persiapan,pengambilan data primer berupa 
observasi alat kesehatan dan keselamatan di kapal, menyebarkan kuisioner 
mengenai faktor kesehatan,faktor kecelakaan kerja, faktor cuaca, faktor pelatan 
dan keselamatam dan faktor ketrampilan,melakukan wawancara secara 
langsung. Secara singkat alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
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3.4 Analisis Data 
3.4.1 Skala Likert 
Skala Likert adalah skala pengukuran atau skala psikometrik yang sering 
atau umum di pakai untuk menganalisis kuesioner, dan skala yang paling banyak 
digunakan dalam sebuah riset berupa suvei. Terdapat dua model pertanyaan 
dalam menggunakan Likert yaitu pertanyaan positif untuk mengetahui minat 
positif dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur minat negatif. Pertanyaan 
atau peryataan positif memiliki nilai 4,3,2, dan 1. Untuk pertanyaan atau 
peryataan negatif memiliki nilai 1,2,3 dan 4. Jawaban dari pertanyaan skala likert 
terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS) ( Taluke et.al, 2019). 
Skala likert, merupakan skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 
(1932). Skala likert terdiri dari empat atau lebih poin-poin pertanyaan yang di 
gabungkan sehingga menciptakan sebuah nilai yang menjelaskan atau 
menggambarkan suatu sifat individu, contoh pengetahuan, sikap, periliaku. 
Semua butir pertanyaan yang sudah dijumlah atau dirata-rata akan di analisis. 
Untuk dapat mengetahui tingkat kevalidan atau kepastian dalam penelitian ini 
maka digunakan Skala Likter ,adapun rumus dari Skala likert tersebut seperti 
dibawah ini :  
Total skor  = T X Pn ..............................................................................(1) 
T=  Total jumlah responden 
Pn = Pilihan angka skor likert 
Setelah itu untuk mendapatkan hasil interpretasi harus ditentukan dulu 
skor tertinggi dan terdendah dengan rumus dibawah ini : 
Y = Skor tertinggi likert x Jumlah responden 
X = Skor teredah likert x Jumlah responden 
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Setelah mendapatkan nilai total skor dan skor tertinggi (Y) maka dapat 
mencari penilaian interpretasi responden dengan menggunakan rumus index (%) 
seperti dibawah ini :  
Index(%) = Total skor / Y..........................................................................(2) 
Sebelum itu perlu adanya pencarian jarak menggunakan rumus interval, 
dimana :  
I = 100/Jumlah skor likert 
Hasil dari interval tersebut akan berada dalam bentuk presentase, seperti pada 
Tabel 3 dengan jumalh skor likert 5 (Sofyan et.al, 2015) 
 
Tabel 3. Interval Interpretasi Skor 

















3.4.2 Uji Validitas 
Tingkat validitas diperoleh dengan membandingkan probabilitas nilai r 
hitung dengan r tabel dan Bila tingkat signifikansi atau kesalahan ≤ 0,05 maka 
alat ukur tersebut dikatakan valid. Validitas isi menunjukkan bahwa instrumen 
yang disusun sesuai dengan kurikulum, materi dan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan (Cohen dkk. 2007). 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuisioner, apakah item-item pada kuisioner tersebut tepat dalam mengukur apa 
yang diinginkan. Dalam uji validitas digunakan aplikasi SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions). 
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Uji validitas menggunakan taraf signifikasi 0,05. Jika r hitung ≥ r tabel 
maka instrument berkorelasi signifikan terhadap skor total. Jika r hitung ≤ r tabel 
maka instrumen tidak berkorelasi atau tidak valid (Priyanto, 2010) 
Indikator validitas isi yang ditimbang adalah: 1) kesesuaian indikator 
dengan butir soal, 2) kesesuaian butir soal dengan aspek diteliti, 3) kejelasan 
bahasa atau gambar dalam soal, 4) kelayakan butir soal untuk sampel, dan 5) 
kesesuaian materi atau konsep yang diuji. Pemeriksaan validitas dapat dilakukan 
oleh beberapa orang validator yang berkompeten di bidangnya. Pertimbangan 
atas dipilihnya validator karena mengetahui ranah, isi, dan tujuan kajian 
penelitian. Analisis pertimbangan validator terhadap instrumen dianalisis 
menggunakan Uji Kendall dengan bantuan SPSS.  
3.4.3 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau 
andal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunaka rumus Alpha Cronbach, yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Dengan kriteria pengujiam 
reliabilitas sebagai berikut: Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari tahap 
signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut reliabel. Uji reliabilitas 
berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner 
dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama 
akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen 
mencirikan tingkat konsistensi.  
Nilai koefisien reliabilitas atau Alpha Cronbach yang baik adalah diatas 
0,7 (cukup baik), di atas 0,8 (baik). Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak 
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dilakukan, karena jika instrument yang digunakan sudah tidak valid dan reliable 
maka dipastikan hasil penelitiannya pun tidak akan valid dan reliable. Sugiyono 
(2007: 137) menjelaskan perbedaan antara penelitian yang valid dan reliable 
dengan instrument yang valid dan reliable dapat diartikan penelitian yang valid 
artinya bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Artinya, jika objek berbentuk segi 
empat, sedangkan data yang terkumpul berbentuk segitiga maka hasil penelitian 
tidak valid. Sedangkan penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam objek kemarin berbentuk segi empat, 
maka sekarang dan besok tetap segi empat (Janti,2014). 
Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Reliabilitas juga merujuk pada tingkat keterandalan sesuatu 
dan dapat dipercaya (Arikunto, 2006, hlm. 178). Untuk melihat reliabilitas tes, 
diawali dengan membuat sebaran jawaban uji coba tes yang berbentuk tes 
uraian. menginterpretasikan harga koefisien reliabilitas tersebut digunakan 
kategori Guilford dengan kriteria seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Drajat reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,90< rxy  1,00 
0,70< rxy  0,90 
0,40< rxy  0,70 
0.20< rxy  0,40 
rxy  0,20 




Reabilitas sangat rendah 
 
Pengolahan data dibantu dengan aplikasi SPSS uji reliabilitas Croncbach’s 
Alpha seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Reliabilitas instrument 






Analisis Pengambilan keputusan uji Cronbach’s Alpha adalah: 
1. Jika rhitung ≥ rtabel, maka reliabel  
2.Jika rhitung < rtabel, maka tidak reliable 
Keputusan:  
Terlihat pada tabel nilai Alpha adalah 0,655 sebagai nilai rhitung, hasil ini 
akan kita bandingkan dengan nilai rtabel dengan nilai N = 30 (jumlah responden 
uji coba) dan α = 0,05. Diperoleh nilai rtabel = 0,36. Artinya instrumen reliabel 
atau dapat dipercaya untuk mengumpulkan data pada aspek yang diteliti. Derajat 
reliabilitas 0,655 berada pada taraf sedang (Novikasari, 2016). 
3.4.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda yang berfungsi untuk melihat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama (simultan) dan sendiri-
sendiri (parsial). 
 Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah 
sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 
 Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 ............................................................(3) 
Keterangan:  
Y  =  Keselamatan Kerja  
 a  =  Konstanta 
 b  =  Koefisien regresi  
X1  =  Faktor Kesehatan 
X2  =  Faktor Cuaca 
X3  =  Faktor Peralatan dan Kesalamatan 




 3.4.5 Sampel Solvin 
Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan 
sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 
sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 
Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 
...........................................................................................   (4) 
Keterangan :  
n = Ukuran sampel/jumlah responden  
N = Ukuran populasi  
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolerir; e=0,1  
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: Nilai e = 0,1 (10%) 
untuk populasi dalam jumlah besar Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam 
jumlah kecil Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah 
antara 10-20 % dari populasi penelitian. 
3.4.6 Penilaian Risiko 
Adanya potensi bahaya yang ditemukan pada aktifitas yang dapat dilihat 
dari identifikasi ahaya akan diolah melalui penelian risiko untuk menentukan 
tingkatan risiko dari aktifitas tersebut. Nilai skala pada Australia Standard/New 
Zealand Standard for Risk Management ( AS/NZS 4360:2004) akan menjadi 
pedoman  dalam penilaian risiko, terdapat 2 parameter penilaian yang digunakan 
nantinya yaitu penilaian skala risiko probability dapat dilihat pada Tabel 6, dan 
skala severity dapat dilihat pada Tabel 7.   
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Tabel 6. Skala Probability Standar AS/NZS 4360 : 2004 











Dapat terjadi setiap saat 
Sering terjadi 
Dapat terjadi sesekali 
Jarang terjadi 
Hampir tidak pernah terjadi 
Sumber : AS/NZS 4360:2004 
Tabel 7. Skala Severity Standard AS/NZS 4360 :2004 





















Tidak terjadi cedera,kerugian 
finansial sedikit 
Cedera ringan,kerugian finansial 
sedikit 
Cedera sedang perlu penangan 
medis, kerugian finansial besar 
Cedera berat,kerugian besar 
,gangguan produksi 




Sumber: AS/NZS 4360:2004 
Setelah itu terdapat juga skala risk matrix dimana berfungsi untuk melihat matriks 
atau tingkat frekuensi dengan dampak risiko. Tabel ini dibentuk setelah 
mendapatkan nilai probability dan severity. Skala risk matrix dapat dilihat pada 
Tabel 8 diawah ini. 




1 2 3 4 5 
5 H H E E E 
4 M H E E E 
3 L M H E E 
2 L L M H E 
1 L L M H H 
Sumber : AS/NZS 4360:2004 
Hasil dari risk assement tersebut merupakan pedoman atau landasan 
untuk melakukan pengendalian risko atau risk control. Pengendalian risiko ini 
berfungsi untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja atau meminimalkan 
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tingkat risiko dari aktifitas yang dilakukan. Apabila tergolong dalam kategori 
moderate, high dan extrem risk akan ditindal lanjuti dengan pengendalian risiko, 
seperti tujuan dari pengendalian risiko yaitu untuk mengurangi hingga 
menghilangkan potensi bahaya yang ada. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PPN Muara Angke menjadi pusat pembinaan perikanan dikarenakan 
sebagian besar masyarakatnya memiliki mata pencaharian yang bergantung 
dengan kegiatan perikanan. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan Perikanan 
Republik Indonesia Nomor 13/KEPMEN-KP/2017 tanggal 30 Maret 2017 tentang 
Penetapan Pelabuhan Perikanan Muara Angke sebagai Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Muara Angke di Kota Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. PPN Muara 
Angke berlokasi di di Jalan Dermaga Muara Ujung Desa Penjaringan No.1, 
Pelelangan Ikan, Muara Angke, Kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. Secara geografis kawasan Muara Angke 
terletak di delta Muara Angke dan berbatasan dengan, sebelah utara berbatasan 
dengan laut jawa, sebelah timur berbatasan dengan kali asin, sebelah barat 
berbatasan dengan kali adem,sebelah selatan berbatasan dengan muara 
karang. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 315 Tahun 
2016 tanggal 29 Desember 2016 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pengelola Pelabuhan Perikanan. Unit Pengelola Pelabuhan Perikanan 
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan kawasan pelabuhan perikanan. 
PPN Muara Angke memiliki fasilitas–fasilitas yang terdapat didalam pelabuhan 
tersebut. Fasilitas yang terdapat di PPN Muara Angke berfungsi untuk 
mendukung pengembangan perikanan dan kelautan. Fasilitas tersebut terdiri dari 
fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang. Fasilitas pokok 
berfungsi untuk menjamin keamanan dan kelancaran kapal. Fasilitas fungsional 
berfungsi untuk menunjang segala aktivitas yang berlangsung di pelabuhan. 
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Fasilitas  penunjang  berfungsi  untuk  memberikan  kenyamanan  dan  
keamanan dalam melakukan aktivitas di pelabuhan.  
4.2 Komposisi Responden 
4.2.1 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang besar pada tindakan 
seseorang dalam bekerja. Orang yang memiliki pendidikan tinggi biasanya akan 
berfikir lebih panjang sebelum mengambil sebuah keputusan karena 
mempertimbangkan dari banyak segi. Responden sendiri dibagi menjadi 4 
jenjang pendidikan dari SD, SMP, SMA dan Kuliah. 
Responden yang diambil untuk mengisi kuisoner terdiri dari Nahkoda 
kapal bouke ami, dan ABK bouke ami seperti pada Tabel 40. Responden 
berjumlah 30 orang. Rata-rata responden berdasarkan tingkat pendidikan di 
dominasi oleh jenjang Sekolah dasar sebesar 40% dari 100% atau sebanyak 12 
responden dan tingkat pendidikan terendah adalah jenjang SMA sebesar 7% 
atau sebanyak 2 responden. 
Tabel 9. Kategori Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 









2 Sekolah Dasar 12 40% 
3 Sekolah Menengah Pertama 9 33% 
4 Sekolah Menengah Atas 2 7% 
 Total 30 100% 
 
4.2.1.1 Responden Berdasarkan Lama Berkerja 
Waktu lamanya bekerja pada individu akan berpengaruh pada perilaku, 
cara bekerja, maupun cara berpikir. Individu yang waktu bekerjanya sudah lebih 
lama akan lebih mengetahui atau lebih memahami hal-hal di lingkungan 
kerjanya, dan lebih memiliki pengalaman serta pengetahuan yang mendalam 
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dibanding individu yang baru memulai. Hal-hal tersebut membuat individu yang 
bekerjanya lebih lama akan melakukan pekerjaanya jauh lebih hati-hati, lebih 
baik dan lebih tidak berisiko, dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan pekerjaanya. 
Berdasarkan data pada Tabel 41 yang didapat dari pehitungan jumlah 
responden, bisa dilihat responden dengan lama bekerja <5 tahun sebanyak 7%, 
5-10 tahun sebanyak 27%, 11-15 tahun sebanyak 13% dan >15 tahun sebanyak 
53%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki pengalaman 
yang cukup lama untuk berkerja di PPN Muara Angke dengan nilai 66% 
responden bekerja di PPN Muara Angke lebih dari 10 tahun. 
Tabel 10. Responden Berdasarkan Lama Berkerja 
No Lama Bekerja  Jumlah Presentase 
1 < 5 tahun 2 7% 
2 5-10 tahun 8 27% 
3 11-15 tahun 4 13% 
4 >15 tahun 16 53% 
Total 30 100% 
 
4.2.1.2 Responden Berdasarkan Profesi 
Profesi responden berperan penting dalam pengambilan data kuisoner ini, 
dikarenakan untuk mendapatkan hasil yang valid atau sesuai dengan tujuan 
penelitian ini dibutuhkan responden yang sesuai. Untuk penelitian analisis 
penerapan keselamatan, kesehatan kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
dibutuhkan orang yang profesi kerjanya berpengalaman dengan hal-hal berikut 
maka dari itu responden yang diambil adalah Nahkoda kapal bouke ami dan ABK 
bouke ami dengan komposisi seperti pada Tabel 42. 
Tabel 11. Responden Berdasarkan Profesi 
No Profesi Jumlah Presentase 
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1 Nahkoda 18 60% 
2. ABK 12 40% 
Total 30 100% 
 
4.2.1.3 Responden Berdasarkan Usia 
Usia dapat menentukan perilaku dari pada setiap individu.Besarnya 
produktivitas dalam melakukan aktivitas dapat dlihat dari perbedaan usia. 
Semakin tua usia maka tingkat produktivitas seseorang akan semakin menurun.  
Usia  seorang  pekerja  dapat  dikaitkan  dengan  pengalaman  kerja dengan  
menggunakan  alat-alat  pekerjaan,  dan  semakin  tua  usia  seseorang maka 
pengalaman kerja itu sangat penting peranannya bagi peningkatan pencegahan 
kecelakaan kerja (Wibisono, 2013). Responden dikelompokkan menurut usia ≤ 
30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun dan > 50 tahun, seperti pada Tabel 43 . 
Tabel 12. Responden Berdasarkan Usia 
No Usia  Jumlah Presentase 
1 ≤30  tahun 8 27% 
2 31-40 tahun 12 40% 
3 41-50 tahun 6 20% 
4 >50 tahun 4 13% 
Total 30 100% 
 
Berdasarkan Tabel 20 dapat disimpulkan presentase responden dengan 
usia ≤ 30 tahun sebesar 27%, usia 31-40 tahun sebesar 40%, usia 41-50 tahun 
sebesar 20% dan usia > 50 tahun sebesar 13%. Dengan demikian diketahui 
bahwa responden pengisian kuisoner rata-rata berusia 31-40 tahun dengan 
jumlah 40%. 
4.3 Kegiatan Bongkar Kapal Bouke Ami 
Kapal bouke ami yang baru tiba dan akan melakukan proses bongkar, 
akan memasuki dermaga terlebih dahulu untuk proses persiapan bongkar. Kapal 
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biasanya di parkirkan oleh Kapten atau pun juru mudi dari kapal tersebut di bantu 
oleh KKM yang membantu memposisikan kapal dan ABK yang bertugas 
mengaitkan tali pengait dan jangkar agar kapal tetap pada posisi stabil dan tidak 
terbawa arus ataupun gelombang saat proses bongkar nantinya. Lalu dilapang 
saat proses bongkar biasanya sudah ada mobil box milik perusahaan yang 
memesan hasil tangkapan tersebut, dan di temani oleh pengawas dari UPT. 
Orang-orang dari perusahaan maupun dari UPT Muara Angke tersebut 
membantu menyiapkan peralatan yang diperlukan saat proses bongkar seperti 
keranjang angkut, alat timbangan, gerobak, buku pencatatan, dan lain 
sebagainya. Proses bongkar pada kapal bouke ami di bagi menjadi 3 tahapan, 
seperti yang tertara pada Tabel 15. 
Tabel 13. Tahapan Aktifitas Kapal Bouke Ami 
No Tahapan Aktifitas 
1. Persiapan Oprasi Bongkar 
2. Operasi Bongkar 
3. Sesudah/ Pasca Oprasi Bongkar 
 
4.3.1 Aktivitas Persiapan Bongkar Kapal Bouke Ami 
Tahapan aktivitas persiapan bongkar ini dilakukan ketika kapal samapai 
di dermaga hingga berlabuh. Peralatan yang digunakan pada tahapan persiapan 
bongkar adalah tali, jangkar, gerobak angkut, alat timbang. Dan pelaku aktivitas 
yang terkait dengan persiapan bongkar adalah nahkoda, ABK, KKM, buruh 
angkut, dan juru timbang. Aktivitas yang dilakukan pada tahapan persiapan 
bongkar akan dijelaskan pada Tabel 16 dibawah ini  
Tabel 14. Aktivitas Perisapan Bongkar 






1. Kapal bouke ami sampai di Dermaga 
a. Kapal diparkirkan di Dermaga 
b. Melempar penahan ke Dermaga 
c. Mengikat tali pada Dermaga  















2. Nahkoda dan ABK turun dari kapal 






3 Persiapan pengangkutan 
a. Memindahkan keranjang angkut dari TPI ke 
Dermaga 
b. Menumpuk keranjang biru di Dermaga 











4. Persiapan Penimbangan Hasil Tangkapan 
 
a. Memindahkan alat timbangan dari TPI ke 
Dermaga 




















4.3.2 Aktivitas Bongkar Kapal Bouke Ami 
Aktivitas bongkar kapal ini dilakukan setelah semua aktivitas pada pra 
bongkar sudah siap, pada aktivitas ini terdapat peran pelaku yang bertanggung 
jawab dalam proses ini yaitu nahkoda, juru timbang, buruh angkut, buruh angkut 
industri/perusahaan, serta peralatan-peralatan yang digunakan adalah 
keranjang, timbangan, gerobak angkut, dan mobil box dengan pendingin 
Aktivitas yang dilakukan pada tahapan bongkar akan dijelaskan pada Tabel 17 
dibawah ini. 
Tabel 15. Aktivitas Bongkar Kapal Bouke Ami 




1. Pengeluaran hasil tangkapan bycatch 
 dari palka 
a. Membuka palka hasil tangkapan 
b. ABK turun kedalam palka 

















Hasil tangkapan dimasukan kedalam keranjang 












3 Penimbangan hasl tangkapan 
a. Memindahkan keranjang bycatch ke 
timbangan 























Hasil tangkapan dibawa ke TPI 
a. Memindahkan hasil tangkapan sampingan ke 
gerobak angkut 
b. Memindahkan keranjang hasil tangkapan 




























Pengeluaran hasil tangkapan utama 
a. Mengeluarkan hasil tangkapan utama (cumi) 
dari palka 






















Penimbangan hasil tangkapan utama 
a. Mengangkat hasil tangkapan utama ke alat 
penimbang 

















 7. Hasil tangkapan utama dibawa ke industri 
a.  Mengangkat hasil tangkapan utama ke mobil 
box/kontainer berpendingin 
b. Menata hasil tangkapan didalam mobil 
box/kontainer berpendingin 
c. jika kapasitas sudah terpenuhi, pintu mobil 
box/kontainer di tutup 
d. mobil box/kontainer meninggalkan dermaga 





















Pada aktivitas ini di lapang terlihat para ABK, buruh angkut maupun 
nahkoda tidak menggunakan APD(Alat Pelindung Diri) yang sesuai dengan 
ketentuan, hanya buruh industri yang menggunakan APD dengan baik seperti 
pada Gambar 9, padahal fungsi dari APD sendiri adalah untuk mencegah dan 




Sumber : Dokumentasi Pribadi,2021 
 
Gambar 3. Buruh Industri dengan APD 
 
 
4.3.3 Aktivitas Pasca Oprasi Bongkar 
Aktivitas pasca oprasi bongkar dilakukan setelah proses bongkar selesai. 
Orang-orang yang bertanggung jawab di dalam aktivitas pasca oprasi bongkar ini 
adalah nakhoda dan buruh angkut. Peralatan yang diperlukan untuk aktivitas 
pasca oprasi bongkar ini antara lain bak ember, keranjang, timbangan, gerobak 
untuk mengangkut, tali dan jangkar. Untuk rincian aktivitasnya sendiri dapat 
dilihat pada Tabel 18. 
 
Tabel 16. Aktivitas Pasca Oprasi Bongkar 
No Aktivitas Pelaku Jumlah 
Orang 
Peralatan 
1. Pembersihan kapal pasca bongkar Nahkoda   
a. Menyiapkan air tawar  
ABK 
 
2 Bak Ember 




ember c. Menyiram Palka dengan air tawar 3-4 





















b. Mengembalikan Keranjang kuning ke TPI 
c. Mengembalikan timbangan ke TPI 
d. Memindahkan gerobak ke TPI 
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Kapal Bouke ami meninggalkan dermaga 







 b. Melepas ikatan tali di dermaga ABK 3 Tali 
 c. Menarik tali penahan keatas kapal ABK 3 dan  
 d.Kapal diposisikan keluar dari dermaga KKM 1 Jangkar 






4.3.4 Potensi Bahaya  
Aktivitas bongkar pada kapal bouke ami dimulai sejak pukul 05.00 WIB di 
PPN Muara Angke, yang terletak di Jalan Dermaga Muara Ujung Desa 
Penjaringan No.1, Pelelangan Ikan, Muara Angke, Kelurahan Pluit, Kecamatan 
Penjaringan, Kota Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. Dalam kegiatan bongkar 
kapal bouke ami yang memakan waktu kurang lebih dua jam ini terdapat potensi 
untuk tejadi kecelakaan kerja yang berisiko pada kerugian harta, benda maupun 
nyawa. Proses bongkar kapal bouke ami ini juga dipengaruhi oleh faktor cuaca di 
pelabuhan, apabila cuaca sedang mendung dan turun hujan mulai dari curah 
hujan kecil hingga besar, kegiatan bongkar ini akan di undur hingga cuaca cerah 
kembali, dikarenakan hujan akan mempengaruhi kinerja ABK maupun buruh 
angkut saat melakukan kegiatan, sehingga ikan yang harusnya mendapat 
penanganan yang cepat malah berkurang dan ikan yang sudah dibeku kapal 
tersebut akan menjadi lembek dan kualitas ikan akan menurun, selain itu apabila 
saat hujan tetap diadakan aktivitas bongkar risiko kecelakaan kerja yang terjadi 
akan semakin besar. 
Nahkoda, buruh angkut, ABK, juru timbang, dan buruh industri memiliki 
potensi kecelakaan kerja yang tinggi dikarenakan terlibat langsung dalam 
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kegiatan bongkar ini, selain keterlibatan langsung ada beberapa faktor yang 
mempengarhui kecelakaan kerja secara sistematis seperti faktor lingkungan, 
faktor SDM, dan faktor pekerjaan. Terdapat juga faktor karakteristik pekerja 
seperti kurangnya pelatihan atau keahlian yang dimiliki, kelelahan saat bekerja, 
mekerjakan hal diluar keahliannya, serta minimnya pengawasan dan bimbingan 
pada pekerja. Terdapat banyak kecelakaan kerja yang terjadi secara tiba-tiba 
atau tidak terduga,kecelkaan ini biasanya disebut kecelakaan yang tidak 
diharapkan karena tidak adanya unsur disengaja, contohnya saat bongkar 
adalah ABK terpleset di atas dek kapal yang licin, ABK yang tertimpa cumi beku 
saat tidak menggunakan sepatu, rusaknya hasil tangkapan, tercebur saat 
mencoba untuk mengatikan tali, dan banyak hal lainnya. 
4.3.4.1 Aktivitas Perisapan Operasi Bongkar 
Aktivitas pra oprasi bongkar ini dimulai sejak kapal berlabuh, pemosisian 
kapal oleh KKM di dermaga dan buruh yang mempersiapkan barang-barang 
untuk oprasi bongkar kapal bouke ami, untuk aktivitas lengkapnya sudah 
dijelaskan pada sub bab aktivitas pra bongkar, di sub sub bab ini akan dijelaskan 
rincian kegagalan serta potensi terjadinya kecelakaan kerja pada aktivitas pra 
operasi bongkar kapal bouke ami pada Tabel 19. 
Tabel 17. Identifikasi Potensi Bahaya dan Dampak Risiko pada Aktivitas Pra 
Operasi Bongkar 
No Aktivitas Potensi Bahaya 
1. Kapal bouke ami sampai di Dermaga  
a. Kapal diparkirkan di Dermaga Sisi kapal menabrak 
dinding dermaga, 
menabrak kapal lain,posisi 
parkir tidak sesuai 
b. Melempar penahan ke Dermaga 
 
ABK terlilit tali, ABK 
terjatuh ke air, tali terjatuh 
ke air 





d. Mematikan mesin kapal Mesin rusak 
2. Nahkoda dan ABK turun dari kapal  




Persiapan pengangkutan  
a. Memindahkan keranjang angkut dari TPI 
ke Dermaga Tergelincir,keranjang 
rusak, terjepit, keranjang 
jatuh/kurang 
 
 b. Menumpuk keranjang biru di Dermaga 
c. Menumpuk keranjang kuning di Dermaga 
4. Persiapan Penimbangan Hasil Tangkapan 
a. Memindahkan alat timbangan dari TPI ke 
Dermaga Alat timbangan jatuh/rusak 





4.3.4.2 Aktivitas Bongkar Kapal Bouke Ami 
Aktivitas bongkar kapal bouke ami ini dimulai sejak dibukanya palka, lalu 
dikeluarkannya hasil tangkapan sampingan dan utama, dan pemindahan hasil 
tangkapan hingga dibawa ke industri maupun ke TPI, untuk kegiatan rincinya  
sudah di jelaskan pada sub bab aktivitas bongkar kapal bouke ami pada Tabel 
17, di sub sub bab ini akan dijelaskan rincian kesalahan ataupun kecerobohan 
serta potensi terjadinya kecelakaan kerja pada aktivitas operasi bongkar kapal 
bouke ami pada Tabel 20. 
Tabel 18. Identifikasi Potensi Bahaya pada Aktivitas Persiapan Operasi 
Bongkar 
No Aktivitas Potensi Bahaya 
1. Pengeluaran hasil tangkapan bycatch dari palka 
a. Membuka palka hasil tangkapan Pintu rusak, terjepit pintu 
b. ABK turun kedalam palka Tergelincir, terjatuh, 
menginjak/merusak hasil 
tangkapan dalam palka 
c. Mengeluarkan hasil tangkapan 
sampingan 
Hasil tangkapan jatuh,terpeleset 
2. 
 
Hasil tangkapan dimasukan kedalam keranjang 
a. ABK memindahkan hasil tangkapan ke 
keranjang 
Hasil tangkapan rusak, ABK 
terjepit , Keranjang jatuh bila 
muatan melebihi batas 







a. Memindahkan keranjang bycatch ke 
timbangan 
bisa terjatuh, keranjang 
pecah,hasil tangkapan rusak 
b. Menimbang hasil tangkapan bycatch Timbangan rusak/ tidak akurat 
4. 
 
Hasil tangkapan dibawa ke TPI 
a. Memindahkan hasil tangkapan 
sampingan ke gerobak angkut 
Gerobak rusak, gerobak tidak 
kuat,hasil tangkapan 
tergencet,bila muatan melebihi 
batas bisa terjatuh, keranjang 
pecah,hasil tangkapan rusak 
b. Memindahkan keranjang hasil 
tangkapan sampingan ke TPI  
Tergelincir, terjatuh, 
menginjak/merusak hasil 







Pengeluaran hasil tangkapan utama 
a. Mengeluarkan hasil tangkapan utama 
(cumi) dari palka 
Hasil tangkapan jatuh,terpeleset 
b. Hasil tangkapan utama dipindah ke 
keranjang angkut 
Bila muatan melebihi batas bisa 




Penimbangan hasil tangkapan utama 
a. Mengangkat hasil tangkapan utama ke 
alat penimbang 
Hasil tangkapan terjatuh, terinjak 
atau terjepit  
b. Hasil tangkapan utama ditimbang Timbangan rusak/ tidak akurat 
7. Hasil tangkapan utama dibawa ke industri 
a.  Mengangkat hasil tangkapan utama ke 
mobil box/kontainer berpendingin 
 
Bila muatan melebihi batas bisa 
terjatuh, ,hasil tangkapan 
rusak,terpeleset/tergelincir,terjat
uh 
b. Menata hasil tangkapan didalam mobil 
box/kontainer berpendingin 
Alat pendingin rusak,hasil 
tangkapan tertekan  
c. jika kapasitas sudah terpenuhi, pintu 
mobil box/kontainer di tutup 
Pintu macet, terjepit, tidak bisa 
dikunci 
d. mobil box/kontainer meninggalkan 
dermaga dan menuju industri 
Mobil mogok, mengalami 
kecelakaan,macet 
 
4.3.4.3 Aktivitas Pasca Oprasi Bongkar  
Aktivitas pasca operasi bongkar adalah rangkaian aktivitas akhir dari 
aktivitas bongkar kapal. Aktivitas terinci sudah di jelaskan pada subab aktivitas 
pasca oprasi bongkar pada Tabel 18. Pada subsub bab ini akan dijelaskan 
mengenai dampak dan risiko yang akan terjadi pada tahap aktivitas pasca 




Tabel 19. Identifikasi Potensi Bahaya pada Aktivitas Persiapan Pasca 
Operasi Bongkar 
No Aktivitas Potensi Bahaya 
1. Pembersihan kapal pasca bongkar 
 a. Menyiapkan air tawar Tergelincir, jatuh 
 
b. Menyiram dan menyikat dek kapal 
dengan air tawar 
Tergelincir,jatuh ke laut 









Merapihkan perlatan saat aktivitas bongkar 
a. Mengembalikan Keranjang Biru ke TPI Kerjang rusak,hilang 
 
b. Mengembalikan Keranjang kuning ke TPI Keranjang rusak,hilang 
Timbangan hilang, jatuh 
c. Mengembalikan timbangan ke TPI Terpeleset,gerobak  
d. Memindahkan gerobak ke TPI Rusak 
3 Kapal Bouke ami meninggalkan dermaga 
 
 
a. Persiapan mesin kapal Mogok/mesin susah nyala 
b. Melepas ikatan tali di dermaga Terpeleset,tali kusut,ABK 
terlilit tali 
c. Menarik tali penahan keatas kapal ABK tertarik tali dan  






e. Kapal berangakat keluar dermaga Mesin mogok 
 
  
4.3.5 Tingkat Risiko 
4.3.5.1 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 
Identifikasi potensi bahaya atau harzard identification dilakukan pada 
aktivitas bongkar muat dimulai dari aktivitas pra operasi bongkar sampai dengan 
pasca operasi bongkar. Identifikasi bahaya ini di lakukan di lokasi dermaga di 
PPN Muara Angke melalui pengamatan, wawancara dengan nahkoda,ABK,buruh 
angkut/industri serta juru timbangan, identifikasi potensi bahaya pada kegiatan 
bongkar ini disajikan pada Tabel 19, Tabel 20, dan Tabel 21 pada sub bab 
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potensi bahaya aktivitas bongkar kapal bouke ami, dari hasil tabel-tabel tersebut 
akan dibuat tabel lanjutan berupa tabel skala probability dan tabel skala severity 
berdasarkan standard AS/NZS 4360.  
4.3.5.2 Penilaian Risiko Aktivitas Bongkar Kapal Bouke Ami 
Setelah menemukan atau mengidentifikasi potensi bahaya yang ada dari 
aktivitas bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke akan dicari tingkat risiko 
dari segala kemungkinan potensi bahaya yang ada melalui risk assesment. 
Dengan bantuan dua skala yaitu tabel sakala probability dan tabel skala severity 
yang berpedoman dengan standard AS/NZS 4360, yang nantinya kedua skala 
tersebut akan membantu dalam pembuatan skala risk matrix untuk menentukan 
seberapa berisikonya kecelakaan kerja yang dapat terjadi saat aktivitas pra 
bongkar,  bongkar, dan pasca bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke. 
A. Skala Probability dan Skala Severity pada Kegiatan Persiapan Operasi 
Bongkar Kapal Bouke Ami. 
Pada Tabel 19 dijelaskan tingkat risiko yang terjadi pada aktivitas 
kegiatan pra operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke berdasarkan 
skala probability yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. Sedangkan 
pada Tabel 22 dijelaskan mengenai tingkat risiko berdasarkan skala probability, 
dan pada Tabel 23 dijelaskan mengenai tingkat risiko berdasarkan skala serenity 
yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. 
Tabel 20. Skala Probability pada Kegiatan Pra Operasi Bongkar Kapal Bouke 
Ami 


























3 Dapat terjadi 
sesekali 
 
 b. Melempar penahan ke 
Dermaga 
 
ABK terlilit tali, 
ABK terjatuh ke 























Nahkoda dan ABK turun dari kapal 

































b. Menumpuk  















c. Menumpuk keranjang 










4. Persiapan Penimbangan Hasil Tangkapan 
a. Memindahkan alat 
timbangan dari TPI ke 
Dermaga 
Alat  timbangan 
jatuh/rusak 
2 Jarang terjadi 
b. Membawa gerobak 
angkut dari TPI ke 
Dermaga 
Gerobak rusak 2 Jarang terjadi 
Pada Tabel 23. Di jelaskan pada kegiatan pra bongkar terdapat 10 sub 
kegiatan. Berdasarkan skala probability yang berpedoman pada standard 
AS/NZS 4360 terdapat satu dari sepuluh (10%) kegiatan memiliki tingkat risiko 
yang sangat jarang terjadi. Lima dari sepuluh (50%) kegiatan memiliki tingkat 
risiko yang jarang terjadi. Tiga dari sepuluh (30%) kegiatan memiliki tingkat risiko 
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yang dapat terjadi sesekali. Satu dari sepuluh (10%) kegiatan memiliki tingkat 
risiko yang sering terjadi. 
Tabel 21. Skala Severity pada Kegiatan Pra Operasi Bongkar Kapal Bouke Ami  
No Aktivitas Potensi Bahaya Tingkat 
risiko 
Keterangan 
1. Kapal bouke ami sampai di Dermaga 
















b. Melempar penahan 
ke Dermaga 
ABK terlilit tali, 


















d. Mematikan mesin 
kapal 
Mesin rusak 1 Tidak terjadi 
cedera,kerugian 
finansial sedikit 
2. Nahkoda dan ABK turun dari kapal 
 
 





2 Cedera ringan, 
kerugian finansial 
sedikit 




keranjang angkut dari 
TPI ke Dermaga 
Tergelincir,keranja






 b. Menumpuk 










3. c. Menumpuk 
keranjang kuning di 
Dermaga 
Tergelincir,keranja








4. Persiapan Penimbangan Hasil Tangkapan 
 a. Memindahkan alat 









 b. Membawa gerobak 
angkut dari TPI ke 
Dermaga 




Pada Tabel 19. Di jelaskan pada kegiatan pra bongkar terdapat 10 sub 
kegiatan. Berdasarkan skala severity yang berpedoman pada standard AS/NZS 
4360 bahwa terdapat Lima dari sepuluh (50%) kegiatan yang berisiko tidak 
terjadi cidera,dan terdapat kerugian finansial dalam jumlah yang sedikit. Lima 
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dari sepuluh (50%) kegiatan yang berisiko cedera ringan dan terdapat kerugian 
finansial yang sedikit 
 
B. Skala Probability dan Skala Severity pada Kegiatan Operasi Bongkar 
Kapal Bouke Ami. 
Pada Tabel 24 dijelaskan mengenai tingkat risiko yang terjadi pada 
aktivitas kegiatan operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke 
berdasarkan skala probability yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. 
Sedangkan pada Tabel 25 dijelaskan mengenai tingkat risiko berdasarkan skala 
severity yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. 
 
Tabel 22. Skala Probability pada Kegiatan Operasi Bongkar Kapal Bouke Ami 
No Aktivitas Potensi Bahaya Tingkat 
Risiko 
Keterangan 
1. Pengeluaran hasil tangkapan bycatch dari palka 
 a. Membuka palka hasil 
tangkapan 
















c. Mengeluarkan hasil 
tangkapan sampingan  
Hasil tangkapan 
jatuh,terpeleset 





Hasil tangkapan dimasukan kedalam keranjang 
a. ABK memindahkan hasil 
tangkapan ke keranjang 
Hasil tangkapan 
rusak, ABK terjepit , 
Keranjang jatuh 
1 Sangat jarang 
terjadi 
3 Penimbangan hasl tangkapan 
 a. Memindahkan keranjang 
bycatch ke timbangan 
Bila muatan melebihi 










2 Jarang terjadi 
4. Hasil tangkapan dibawa ke TPI 
 a. Memindahkan hasil 






1 Sangat jarang 
terjadi 
b. Memindahkan keranjang 
hasil tangkapan sampingan 
ke TPI 
Bila muatan melebihi 












5. Pengeluaran hasil tangkapan utama 
a. Mengeluarkan hasil 
tangkapan utama (cumi)  
dari palka 




3 Dapat terjadi 
sesekali 
b. Hasil tangkapan utama 
dipindah ke keranjang 
angkut 
 
Bila muatan melebihi 










6. Penimbangan hasil tangkapan utama 
 a. Mengangkat hasil 
tangkapan utama ke alat 
penimbang 
Hasil tangkapan 
terjatuh, terinjak atau 
terjepit 
1 Sangat jarang 
terjadi 




2 Jarang tejadi 
7. Hasil tangkapan utama dibawa ke industri 
a.  Mengangkat hasil 




Bila muatan melebihi 














b. Menata hasil tangkapan 





2 Jarang terjadi 
 
c. jika kapasitas sudah 
terpenuhi, pintu mobil  
box/kontainer di tutup 
Pintu macet, terjepit, 
tidak bisa  
dikunci 
1 Sangat jarang 
terjadi 
d. mobil box/kontainer 
meninggal kan dermaga 




2 Jarang terjadi 
 
Pada Tabel 24. Di jelaskan pada kegiatan bongkar terdapat 16 sub kegiatan. 
Berdasarkan skala probability yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360 
terdapat tujuh dari enam belas (43,75%) kegiatan memiliki tingkat risiko yang 
sangat jarang terjadi. enam dari enam belas (37,5%) kegiatan memiliki tingkat 
risiko yang jarang terjadi. Tiga dari enam belas (18,75%) kegiatan memiliki 
tingkat risiko yang dapat terjadi sesekali.  
 
Tabel 23.Skala Severity pada Kegiatan Operasi Bongkar Kapal Bouke Ami 





1. Pengeluaran hasil tangkapan bycatch dari palka 
a. Membuka palka hasil 
tangkapan 








tangkapan dalam palka 
2 Cedera ringan 




2 Cedera ringan 
2. Hasil tangkapan dimasukan kedalam keranjang 
 a. ABK memindahkan 
hasil tangkapan ke 
keranjang 
Hasil tangkapan rusak, 






3. Penimbangan hasl tangkapan 
 a. Memindahkan  
keranjang bycatch ke 
timbangan 
muatan melebihi batas 
bisa terjatuh,keranjang 






 b. Menimbang hasil 
tangkapan bycatch 
Timbangan rusak/ tidak 
akurat 




4. Hasil tangkapan dibawa ke TPI 
 a. Memindahkan hasil 
tangkapan sampingan ke 
gerobak angkut 

















tangkapan sampingan ke 
TPI 
Bila muatan melebihi 
batas bisa terjatuh, 
keranjang pecah,hasil 
tangkapan rusak 




5. Pengeluaran hasil tangkapan utama 
 
 
a. Mengeluarkan hasil 













b. Hasil tangkapan 
utama dipindah ke 
keranjang angkut 
Bila muatan melebihi 









6. Penimbangan hasil tangkapan utama 
 
 
a. Mengangkat hasil 
tangkapan utama ke alat 
penimbang 
Hasil tangkapan terjatuh, 







 b. Hasil tangkapan 
utama ditimbang 










7. Hasil tangkapan utama dibawa ke industri 
 a.  Mengangkat hasil 
tangkapan utama ke 
mobil box/kontainer 
berpendingin 
Bila muatan melebihi 














 b. Menata hasil 
















 c. jika kapasitas sudah 
terpenuhi, pintu mobil 
box/kontainer di tutup 
 
 
Pintu macet, terjepit, 














 d. mobil box/kontainer 
meninggalkan dermaga 
dan menuju industri 








Pada Tabel 25. Di jelaskan pada kegiatan bongkar terdapat 16 sub 
kegiatan. Berdasarkan skala severity yang berpedoman pada standard AS/NZS 
4360 bahwa terdapat enam dari enam belas (37,5%) kegiatan yang berisiko tidak 
terjadi cidera, dan terdapat kerugian finansial dalam jumlah yang sedikit. 
Sembilan dari enam belas (56,25%) kegiatan yang berisiko cedera ringan dan 
terdapat kerugian finansial yang sedikit. Satu dari enam belas ( 6,25%) kegiatan 
yang berisiko fatal gangguan produksi dan cedera berat. 
C. Skala Probability dan Skala Severity pada Kegiatan Operasi Bongkar 
Kapal Bouke Ami. 
Pada Tabel 26 dijelaskan tingkat risiko yang terjadi pada aktivitas 
kegiatan operasi pasca bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke 
berdasarkan skala probability yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. 
Sedangkan pada Tabel 27 dijelaskan mengenai tingkat risiko berdasarkan skala 
severity yang berpedoman pada standard AS/NZS 4360. 
Tabel 24. Skala Probability pada Kegiatan Pasca Operasi Bongkar Kapal Bouke 
Ami 
No Aktivitas Potensi Bahaya Tingkat 
Risiko 
Keterangan 
1. Pembersihan kapal pasca bongkar 
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b. Menyiram dan 
menyikat dek kapal 










c. Menyiram Palka 













Merapihkan perlatan saat aktivitas bongkar 
a. Mengembalikan 






























gerobak ke TPI 
Terpeleset,gerobak 
rusak 




Kapal Bouke ami meninggalkan dermaga 








b. Melepas ikatan tali 
di dermaga 
Terpeleset,tali 






c. Menarik tali 
penahan keatas kapal 
 












keluar dari dermaga 
 














Mesin mogok 1 Sangat jarang 
terjadi 
 
Pada Tabel 26. Di jelaskan pada kegiatan bongkar terdapat 13 sub 
kegiatan. Berdasarkan skala probability yang berpedoman pada standard 
AS/NZS 4360 terdapat tiga dari tiga belas (23,5%) kegiatan memiliki tingkat risiko 
yang sangat jarang terjadi. Lima dari tiga belas(38%) kegiatan memiliki tingkat 
risiko yang jarang terjadi. Dua dari tiga belas (15%) kegiatan memiliki tingkat 
risiko yang dapat terjadi sesekali. Tiga dari tiga belas (23,5%) kegiatan memiliki 
tingkat risiko yang sering terjadi. 
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Tabel 25. Skala Severity pada Kegiatan Pasca Operasi Bongkar Kapal Bouke 
Ami 





1. Pembersihan kapal pasca bongkar 






b. Menyiram dan 
menyikat dek kapal 









c. Menyiram Palka 
dengan air tawar 
Tergelincir jatuh 2 Cedera 
ringan,kerugian 
finansial sedikit 
d. Menutup pintu Palka Terjepit 2 Cedera 
ringan,kerugian 
finansial sedikit 
2. Merapihkan perlatan saat aktivitas bongkar 
a. Mengembalikan 
Keranjang Biru ke TPI 
Kerjang rusak, 
hilang 











































3 Kapal Bouke ami meninggalkan dermaga 




















c. Menarik tali penahan 
keatas kapal 
 
ABK tertarik tali 










 d.Kapal diposisikan 



















e. Kapal berangakat 
keluar dermaga 
Mesin mogok 1 Tidak terjadi cedera 
 
Pada Tabel 27. Di jelaskan pada kegiatan bongkar terdapat 13 sub 
kegiatan. Berdasarkan skala severity yang berpedoman pada standard AS/NZS 
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4360 bahwa terdapat lima dari tiga belas (38%) kegiatan yang berisiko tidak 
terjadi cidera, dan terdapat kerugian finansial dalam jumlah yang sedikit. Tujuh 
dari tiga belas (54%) kegiatan yang berisiko cedera ringan dan terdapat kerugian 
finansial yang sedikit. Satu dari tiga belas ( 8%) kegiatan yang berisiko cedera 
sedang, perlu penanganan medis dan terdapat kerugian finansial besar. 
4.3.5.3 Penilaian Skala Matrix 
Dari hasil skala probability dan skala severinty yang sudah di dapatkan 
maka dapat ditentukan skala matrix pada tiap kegiatannya untuk mengetahui 
tingkat risiko. Skala matrix ini adalah mekanisme sederhanan untuk 
meningkatkan visibilitas risiko dan juga mengambil keputusan untuk 
pengendalian risiko. Pada Tabel 28 adalah skala risk matrix yang nantinya akan 
digunakan untuk mendapatkan nilai pada penelian risiko (risk assessment) dari 
aktivitas bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke. Pada tabel skala risk 
matrix ini juga dijelaskan dengan empat warna yaitu hijau (low risk), kuning 
(moderate risk), biru (high risk), dan merah (extreme risk), warna ini berpedoman 
pada AS/NZS 4360:2004. 




1 2 3 4 5 
5 H H E E E 
4 M H E E E 
3 L M H E E 
2 L L M H E 
1 L L M H H 
 
Pada kegiatan aktivitas pra operasi bongkar sudah di dapatkan nilai pada 
skala probability dan skala severity, maka dari itu pada Tabel 29 dibawah ini 
akan dibuat nilai keterangan seberapa besar risiko dari rangkaian aktivitas 
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bongkar kapal bouke ami berdasarkan skala matriks yang berpedoman pada 
AS/NZS 4360 seperti pada Tabel 28. 

















1. Kapal bouke ami sampai di Dermaga 
 a. Kapal diparkirkan di 
Dermaga 
Sisi kapal menabrak 
dinding dermaga, 
menabrak kapal 





1 Low Risk 
 b. Melempar penahan 
ke Dermaga 
ABK terlilit tali, ABK 
terjatuh ke air, tali 



















 d. Mematikan mesin 
kapal 
Mesin rusak 1 
 
1 Low Risk 
 
2. Nahkoda dan ABK turun dari kapal 
 





4 2 High Risk 












keranjang angkut dari 






























4. Persiapan Penimbangan Hasil Tangkapan 
 a. Memindahkan alat 













 b. Membawa gerobak 
angkut dari TPI ke 
Dermaga 






Berdasarkan hasil risk assessment yang sudah di lakukan pada kegiatan 
aktivitas pra operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke menunjukan 
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bahwa kegiatan pra operasi bongkar memiliki 80% aktivitas yang berpotensi 
rendah bahaya (low risk), 10% aktivitas berpotensi bahaya sedang (moderate 
risk) dan 10% aktivitas berpotensi memiliki bahaya yang tinggi (high risk). Pada 
kegiatan aktivitas pra operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke ini 
tidak terdapat aktivitas atau kegiatan yang memiliki potensi bahaya yang sangat 
tinggi (Extreme riks). 
Potensi bahaya pada kegiatan pra operasi bongkar yang termasuk 
kategori  moderate risk atau bahaya sedang ada satu yaitu, saat melempar tali 
penahan ke dermaga yang dapat menyebabkan potensi bahaya berupa ABK 
terlilit tali, ABK terjatuh ke air, tali terjatuh ke air. Kegiatan pra operasi bongkar 
yang termasuk kategori high risk atau bahaya tinggi ada satu yaitu, ketika ABK 
turun dari kapal dengan cara melompat yang berisiko ABK dapat tergelincir, 
jatuh, maupun terpeleset. Apabila kegiatan-kegiatan ini dilakukan saat cuaca 
yang tidak baik seperti saat hujan, penyebab tingginya resiko akan semakin 
tinggi di karenakan pada lokasi penelitian apa bila hujan air akan menggenang. 
Pada kegiatan aktivitas operasi bongkar sudah di dapatkan nilai pada 
skala probability dan skala severity, maka dari itu pada Tabel 30 dibawah ini 
akan dibuat nilai keterangan seberapa besar risiko dari rangkaian aktivitas 
bongkar kapal bouke ami berdasarkan skala matriks yang berpedoman pada 
AS/NZS 4360 seperti pada Tabel 28. 

















1. Pengeluaran hasil tangkapan bycatch dari palka 














k hasil tangkapan 
dalam palka 
3 2 Moderate 
Risk 
 c. Mengeluarkan hasil 
tangkapan sampingan  
Hasil tangkapan 
jatuh,terpeleset 
2 2 Low Risk 





a. ABK memindahkan 
hasil tangkapan ke 
keranjang 
Hasil tangkapan 
rusak, ABK terjepit 
























 a. Memindahkan 









1 2 Low Risk 
 b. Menimbang hasil 
tangkapan bycatch  
Timbangan rusak/ 
tidak akurat 
2 1 Low risk 
4 Hasil tangkapan dibawa ke TPI 
 a. Memindahkan hasil 
tangkapan sampingan 
ke gerobak untuk 





1 1 Low risk 
5. Pengeluaran hasil tangkapan utama 











1 2 Low risk 
6. Penimbangan hasil tangkapan utama 
 a. Mengangkat hasil 





1 1 Low Risk 
 b. Hasil tangkapan 
utama ditimbang 
Timbangan rusak 
atau tidak akurat 
1 2 Low risk 









 a.  Mengangkat hasil 

















































 c. jika kapasitas 
sudah terpenuhi, pintu 























Berdasarkan hasil risk assessment yang sudah di lakukan pada kegiatan 
aktivitas operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke menunjukan 
bahwa kegiatan operasi bongkar memiliki 87,50% aktivitas yang berpotensi 
rendah bahaya (low risk), dan 12,5% aktivitas berpotensi bahaya sedang 
(moderate risk) Pada kegiatan aktivitas pra operasi bongkar kapal bouke ami di 
PPN Muara Angke ini tidak terdapat aktivitas atau kegiatan yang memiliki potensi 
bahaya tinggi ( high risk ) dan juga bahaya yang sangat tinggi (extreme riks). 
Potensi bahaya pada kegiatan operasi bongkar yang termasuk kategori  
moderate risk atau bahaya sedang ada dua yaitu, pertama pada saat ABK turun 
kedalam palka yang memiliki risiko tergelincir, terjatuh, dan yang kedua adalah 
saat mengeluarkan hasil tangkapan utama (cumi) dari palka yang menyebabkan 
risiko tergelincir,terjatuh,tertimpa hasil tangkapan.   
Pada kegiatan aktivitas pasca operasi bongkar sudah di dapatkan nilai 
pada skala probability dan skala severity, maka dari itu pada Tabel 31 dibawah 
ini akan dibuat nilai keterangan seberapa besar risiko dari rangkaian aktivitas 
bongkar kapal bouke ami berdasarkan skala matriks yang berpedoman pada 
AS/NZS 4360 seperti pada Tabel 28. 
Tabel 29. Risk Assessment  Pasca Operasi Bongkar Kapal Bouke Ami 








1 Pembersihan kapal pasca bongkar 
 a. Menyiapkan air tawar Tergelincir, jatuh 1 2 low risk 
 
b. Menyiram dan 
menyikat dek kapal 





4 2 high risk 
 
 
c. Menyiram Palka 
dengan air tawar 
Tergelincir, jatuh, 
cidera pada 






 d. Menutup pintu Palka Terjepit 1 2 low risk 
2 Merapihkan perlatan saat aktivitas bongkar 
 
a. Mengembalikan 
Keranjang Biru ke TPI 
Keranjang 
rusak,hilang 
2 1 low risk 
 
b. Mengembalikan 
Keranjang kuning ke TPI 
Keranjang 
rusak,hilang 
2 1 low risk 
 
c. Mengembalikan 
timbangan ke TPI 
Timbangan hilang, 
jatuh 
1 1 low risk 
 




2 2 low risk 
3 
Kapal Bouke ami meninggalkan dermaga 
 
 
a. Persiapan mesin kapal Mogok/mesin 
susah nyala 
3 1 low risk 
 





3 2 mode-rate 
risk 
 
c.  Menarik tali penahan 
keatas kapal 
 
ABK tertarik tali 
dan terjatuh ke 
laut,terpeleset,tali 
kusut 
1 2 low risk 
 
d. Kapal diposisikan 










e. Kapal berangakat 
keluar dermaga 
Mesin mogok 1 1 low risk 
 
Berdasarkan hasil risk assessment yang sudah di lakukan pada ke  giatan 
aktivitas pasca operasi bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke 
menunjukan bahwa kegiatan pasca operasi bongkar memiliki 61,50% aktivitas 
yang berpotensi rendah bahaya (low risk), 15,25% aktivitas berpotensi bahaya 
sedang (moderate risk) dan 23,25% aktivitas berpotensi memiliki bahaya yang 
tinggi (high risk). Pada kegiatan aktivitas pra operasi bongkar kapal bouke ami di 
PPN Muara Angke ini tidak terdapat aktivitas atau kegiatan yang memiliki potensi 
bahaya yang sangat tinggi (extreme riks). 
Potensi bahaya pada kegiatan pra operasi bongkar yang termasuk 
kategori  moderate risk atau bahaya sedang ada dua yaitu, yang pertama  ketika 
melepas ikatan tali di dermaga yang menyebabkan ABK terlilit tali dan 
kemungkinan terjatuh ke air, terpeleset, dan tali kusut. Kedua adalah aktivitas 
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saat meposisikan kapal keluar dari dermaga yang dapat menyebabkan tabrakan 
kapal,menabrak dermaga dan kapal miring. Terdapat tiga aktivitas yang 
termasuk kedalam high risk atau bahaya yang berpotensi tinggi , yaitu ketika 
menyiapkan air tawar yang dapat menyebabkan ABK tergelincir ataupun terjatuh. 
Aktivitas kedua yang termasuk dalam aktivitas yang memiliki bahaya tinggi 
adalah ketika menyiram dan menyikat dek kapal dengan air tawar sama seperti 
aktivitas pertama, aktivitas ini berisiko membuat ABK tergelincir dan jatuh kelaut 
saat kegiatannya. Dan aktivitas terakhir yang berpotensi tinggi pada kegiatan 
pasca operasi bongkar adalah menyiram palka dengan air tawar. 
Aktivitas yang termasuk kedalam kategori moderate risk, high risk dan 
juga extreme risk akan dianalisa lebih lanjut. Potensi bahaya secara keseluruhan 
pada kegiatan bongkar kapal bouke ami dari pra operasi bongkar sampai dengan 
pasca operasi bongkar kapal bouke ami terdapat lima dari tiga puluh sembilan 
(13%) aktivitas yang masuk dalam kategori moderate risk (bahaya sedang) dan 
juga terdapat  lima dari tiga puluh sembilan (13%) aktivitas yang masuk dalam 
kategori high risk (bahaya tinggi). Presentase hasil nilai risiko atau risk 
assessment dapat dilihat dari Gambar 10. Melihat dari tingginya tingkat risiko 
pada kegiatan aktivitas bongkar kapal bouke ami di PPN Muara Angke, maka 
diperlukan langkah lanjutan yaitu risk control atau pengendalian risiko untuk 





Aktivitas Bongkar Kapal Bouke
Ami di PPN Muara Angke
Moderate Risk High Risk
Low Risk
 
Gambar 4. Presentase Hasil Risk Assessment Pada Aktivitas Bongkar Kapal 
Bouke Ami Di PPN Muara Angke 
 
4.3.6 Pengendalian Risiko  
Pengendalian risiko bermaksud untuk meminmalisir tingkat risiko yang 
terjadi dari aktivitas yang dilakukan. Setiap pengendalian risiko yang dibuat di 
analisa secara lengkap dan detail dimulai dari seberapa bahayanya aktivias 
tersebut, potensi bahaya yang terjadi pada aktivitas yang berkaitan, potensi risiko 
yang terjadi. Pengendalian risiko ini dilakukan untuk kegiatan-kegiatan yang 
memiliki risiko moderate risk, high risk, dan extreme risk. 
4.3.6.1 Pengendalian Risiko Kategori Moderate Risk 
Pengendalian risiko pertama untuk kegiatan bongkar yang masuk 
kedalam kategori moderate risk, terdapat lima dari tiga puluh sembilan (13%) 
aktivitas yang masuk dalam kategori moderate risk (bahaya sedang). Aktivitas 
pertama yang masuk dalam kategori moderate risk yaitu, saat melempar tali 
penahan ke dermaga yang dapat menyebabkan potensi bahaya berupa ABK 
terlilit tali, ABK terjatuh ke air, tali terjatuh ke air. Pengendalian risiko akan di 
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jelaskan pada Tabel 32 dibawah ini. 
Tabel 30. Risk Control Pada Aktivitas Melempar Tali Penahan ke Dermaga 





Human error, ABK 











jatuh ke air 
 
ABK terlilit tali 
dan jatuh ke air  
 
Memastikan tali penahan 
sudah rapih sebelum kapal 
memasuki dermaga 
 
Dibuat ketentuan untuk 
melempar tali pada saat jarak 




Dibuat peraturan untuk tiap 
ABK yang melakukan 
aktivitas ini harus 
menggunakan life jacket  
Melakukan sosialisasi 
kepada ABK tentang 
pentingnya keselamatan 
kerja 
    
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada saat 
aktivitas diatas kapal masih banyak ABK yang tidak menggunakan life jacket, 
saat diatas kapal, dengan adanya pembuatan peraturan penggunaan life jacket 
diatas kapal diharapkan para ABK maupun Nahkoda yang berada diatas kapal 
bisa mengikuti peraturan yang ada. Kurangnya sosialisasi tentang K3 di 
pelabuhan juga merupakan pengaruh ABK kurang memperhatikan keselamatan 
kerja, sosialisasi yang di lakukan mengenai K3 bisa berupa poster atau baner 
yang berisi slogan mengenai pentingnya kesehatan keselamatan kerja yang 
dapat di tempatkan di lokasi-lokasi yang memiliki bahaya tinggi dan juga dapat 
terbaca dengan baik, menggunakan kata-kata maupun bahasa yang mudah di 
mengerti oleh para ABK di kapal, serta diberikan gambaran-gambaran dampak 
dari tidak memperhatikan K3,Penggunaan gambar ini agar mudah dipahami dan 
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ABK menjadi lebih waspada dalam bekerja. 
Aktivitas kedua yang masuk dalam kategori moderate risk yaitu, saat 
ABK turun kedalam palka yang memiliki risiko tergelincir, terjatuh, menginjak 
atau pun merusak hasil tangkapan dalam palka. Pengendalian risiko akan di 
jelaskan pada Tabel 33 dibawah ini. 
Tabel 31. Risk Control Pada Aktivitas ABK Turun Kedalam Palka 































Pemberian tanda hati-hati ( 
warning sign ), sebelum 
aktifitas di mulai harus di 
pastikan bahwa lantai tidak 
basah atau licin, dalam 
pelaksanaanya harus lebih 
berhati-hati, pengguaan safet 
shoes 
 
Hasil tangkapan yang sudah 
di kemas,disusun secara 
rapih dan dipastikan tidak 
terjatuh saat kapal 
berjalan/terkana ombak, saat 
turun ke dalam palka ABK 
tidak melompat serta 
menerapkan sanksi apa bila 
merusak harus mengganti 
    
 
Beradasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada 
kegiatan pengambilan hasil tangkapan banyak ABK yang sering terpeleset 
ataupun terjatuh dikarenakan licin, setelah dilihat langsung prosesnya banyak 
ABK yang tidak menggunakan alas kaki atau hanya menggunakan sendal 
sebagai alas kaki, dimana sendal terbuat dari karet yang terkadang alasnya 
tipis, maka dari itu untuk mengurangi bahaya ini ada baiknya saat ingin turun ke 
dalam palka ABK menggunakan safety shooes atau sepatu boot non slipery 
yang disediakan oleh pemilik kapal, tanda peringatan pun masih jarang 
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ditemukan diatas kapal,sehingga perlu adanya penambahan tanda peringatan 
agar para ABK dapat lebih berhati-hati diatas kapal, kejadian ini semakin sering 
terjadi ketika memasuki musim hujan. Risiko selanjutnya yang mungkin terjadi 
adalah menginjak atau merusak hasil tangkapan dalam palka, risiko terijak atau 
rusaknya hasil tangkapan ini disebabkan hasil tangkapan yang ditaruh 
berantakan di dalam palka dan juga ABK yang biasanya masuk dengan cara 
melompat kedalam palka sehingga hasil tangkapan terinjak, dengan dibuatnya 
sanksi ataupun kebijakan oleh pemilik kapal mengenai siapapun yang merusak 
hasil tangkapan dalam palka akan mengganti hasil tangkapan tersebut, maka 
diharapkan para ABK akan lebih berhati-hati lagi. 
Aktivitas ke tiga yang masuk dalam kategori moderate risk yaitu, saat 
mengeluarkan hasil tangkapan utama (cumi) dari palka. Pengendalian risiko 
akan di jelaskan pada Tabel 34 dibawah ini. 
Tabel 32. Risk Control Pada Aktivitas Pengeluaran Hasil Tangkapan Utama 























Perlu adanya kehati-hatian 
dari ABK saat melakukan 
aktivitas. 
Ada baiknya menggunakan 
alat bantu berupa crane 
sehingga hasil tangkapan 
terjatuh tidak langsung 
mengenai anggota tubuh 
 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada 
kegiatan mengeluarkan hasil tangkapan utama (cumi) dari palka, hasil 
tangkapan sering terjatuh dan menimpa kaki atau anggota tubuh ABK yang 
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lain, adapula akibat lainya yaitu kualitas hasil tangkapan tersebut menurun atau 
mengalami kerusakan. Setelah dilihat langsung prosesnya banyak ABK yang 
mengeluarkan hasil tangkapan diluar beban maksimal yang bisa diangkut 
sehingga hasil tangkapan tersebut jatuh, niat awalnya ingin mempercepat 
proses pemidahan malah menjadi tambah lama. Untuk mengurangi bahaya ini 
ada baiknya ABK saat mengangkat / mengeluarkan hasil tangkapan dari palka 
menggunakan saftey shoes sehingga apabila hasil tangkapan terjatuh tidak 
langsung mengenai anggota tubuh, saat proses pengangkatan pun 
menggunakan sarung tangan agar dingin tidak langsung menyentuh kulit,saat 
proses pengangkatan hasil tangkapan kapasitas disesuaikan dengan 
kemampuannya, proses pun harus berjalan cepat. 
Aktivitas ke empat yang masuk dalam kategori moderate risk yaitu, saat 
proses pasca operasi bongkar melepas ikatan tali di dermaga. Pengendalian 
risiko akan di jelaskan pada Tabel 35 dibawah ini. 
Tabel 33. Risk Control Pada Aktivitas Melepas Tali di Dermaga 























ABK terlilit tali 
 
 
Penggunaan safety shoes, 
adanya pemberian tanda 
untuk lantai licin atau 
tanda untuk berhati-hati 
 
Memastikan tali penahan 
saat ditarik pelan-pelan 
sehingga tidak kusut 
 
Dibuat peraturan untuk 
tiap ABK yang 
melakukan aktivitas ini 
harus menggunakan life 
jacket   
 
Melakukan sosialisasi 
kepada ABK tentang 
pentingnya keselamatan 
kerja 




Beradasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada 
kegiatan melepas tali kaitan pada dermaga, tali sering kusut ataupun 
tersangkut, bahkan tak jarang ABK terlilit tali, terpeleset dan terjatuh ke kolam 
perairan, aktivitas ini memiliki nilai potensi bahaya yang menengah. Setelah 
dilihat langsung prosesnya banyak ABK yang melakukan aktivitas tersebut 
tanpa menggunakan life jacket, bahkan menarik tali dengan sembarangan atau 
terburu-buru sehingga alur tali menjadi berantakan dan menyebabkan kusut. 
Untuk mengurangi bahaya ini ada baiknya ABK yang bertugas menggunakan 
safety shoes sehingga tidak mudah terpeleset, dan juga ada baiknya dibuat 
peraturan atau ketentuan diatas kapal untuk selalu menggunakan life jacket 
ketika diluar ruang isitrahat, sehingga apabila ada ABK yang melanggar dapat 
dikenakan sanksi. 
Aktivitas ke lima yang masuk dalam kategori moderate risk yaitu, saat 
proses pasca operasi bongkar memposisikan kapal keluar dari dermaga. 
pengendalian risiko akan di jelaskan pada Tabel 36 dibawah ini. 
Tabel 34. Risk Control Pada Aktivitas Memposisikan Kapal Keluar Dermaga 















Perlu adanya SOP diatas 
kapal, perlu adanya 
pengecekan pada mesin 
kapal secara berkala 
Perlu adanya pengecekan 
ulang sebelum 
meninggalkan dermaga 
Beradasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada kegiatan 
memposisikan kapal keluar dermaga, lumayan sering terjadi tabrakan kapal 
dengan dermaga saat sedang memposisikan kapal untuk keluar dari dermaga 
hal ini biasanya disebabkan karena mesin/ motor penggerak tidak berfungsi 
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sempurna, kapal saat meninggalkan dermaga gelap, Nahkoda tidak memahami 
keadaan perairan atau akibat arus, gagal mempertimbangkan antara kecepatan, 
power dan berat kapal,peralatan kapal tidak berfungsi baik (navigasi, 
propolsi),human error. Selain itu tidak jarang pula adanya tabrakan antara kapal 
masuk dan keluar, biasanya hal ini terjadi karena tidak mematuhi aturan tentang 
pencegahan tabrakan,kesalahan manusia seperti salah melakukan pemantauan, 
kurang komunikasi, radio kurang berfungsi, peralatan rusak,kesulitan komunikasi, 
banyak kapal di tempat tersebut sehingga pandangan jadi kurang baik. Untuk 
mencegah/mengurangi  risiko ini sering terjadi ada baiknya diadakan training 
bagi nahkoda dan ABK ditiap kapal, perlu ditetapkan sanksi bagi siapa saja yang 
tidak menuruti SOP yang ada dan sudah disepakati, perlu adanya pengecekan 
serta perawatan pada kapal dan peralatan kapal. 
4.3.6.2 Pengendalian Risiko Kategori High Risk 
Pengendalian risiko pertama untuk kegiatan bongkar yang masuk 
kedalam kategori moderate risk, terdapat lima dari tiga puluh sembilan (13%) 
aktivitas yang masuk dalam kategori high risk (bahaya sedang). Aktivitas 
pertama yang masuk dalam kategori high risk adalah yaitu, saat ABK turun dari 
kapal yang dapat menyebabkan potensi bahaya berupa ABK terjatuh ke air, 
tergelincir atau terpeleset. Pengendalian risiko akan di jelaskan pada Tabel 37 
dibawah ini. 
 
Tabel 35. Risk Control Pada Aktivitas Turun Dari Kapal  
Risk Rating Potensi Bahaya PotensI Risiko Risk Control 
 
High Risk 
Human error Jatuh 
  
  
 Perlu adanya SOP diatas 
kapal dan di dermaga 
mengenai tata cara bongkar 
kapal, dan perlu adanya 






Perlu adanya penggunaan 
safety shooes dan juga 
kehati-hatian dari nelayan 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada saat 
aktivitas ABK turun dari kapal sering melompat langsung, dikarenakan 
mengeluarkan papan untuk menyebrang membutuhkan waktu lebih, dan para 
ABK merasa sudah biasa untuk melakukan hal tersebut. Dengan dibuatnya 
SOP dan sanksi yang berat bagi pelanggar seharusnya bisa lebih mentertibkan 
para ABK  dan melindungi mereka dari kecelakaan yang fatal. Para ABK pun 
tidak menggunakan APD ataupun safety shooes saat turun ke dermaga, 
sehingga mereka mudah terpeleset ataupun tergelincir, penggunaan safety 
shoees ini sangat penting untuk melindungi kaki dari benda tajam maupun dari 
tergelincir. Dibutuhkan rasa hati-hati pada nelayan dalam setiap aktivitas yang 
dilakukan karena aktivitas bongkar ini melibatkan banyak orang, dan juga apa 
bila terjadi kecelakaan dapat merugikan diri sendiri dan juga orang lain. 
Aktivitas ketiga, keempat dan kelima yang masuk dalam kategori high 
risk yaitu, saat pembersihan kapal pasca bongkar memiliki risiko tergelincir dan 
terjatuh. Pengendalian risiko akan di jelaskan pada Tabel 39 dibawah ini. 
Tabel 36. Risk Control Pada Aktivitas Membersihkan Kapal 




menyikat dek kapal 
Tergelincir dan 
terjatuh 




Perilu adanya tanda 
bahaya/hati-hati sehingga 
ABK dapat lebih berhati-hati 




menyikat Palka  
tersebut licin sehingga 
mereka bisa berjalan lebih 
pelan 
 
Beradasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Muslih 
selaku Nahkoda Kapal Sinar Mas 28, didapatkan informasi bahwa pada 
kegiatan membersihkan kapal banyak ABK yang sering terjatuh, terkilir, dan 
keselo dikarenakan licinnya dek kapal, saat dilihat langsung pun para ABK 
membersihkan kapal tanpa menggunakan safety shoes, dan tergesa-gesa saat 
melangkah maka dari itu perlu bagi para ABK menggunakan safety shoes dan 
juga perlu adanya tanda berupa sticker atau papan yang menunjkan bahwa 
lokasi tersebut licin sehingga para ABK bisa lebih berhati-hati lagi. 
4.4 Analisis Data 
4.4.2 Skala Likert 
Untuk menganalisis keseluruhan jawaban yang diperoleh dari kuisoner 
digunakan perhitungan dengan menggunaka skala likert, untuk mendapatkan 
prefensi responden atas sebuah pertanyaan. Daftar pertanyaan disajikan pada 
Lampiran 1  
Tabel 44 merupakan hasil rekapitulasi perhitungan dari jawaban 
responden per kategori soal, dam pada Tabel 45 ditampilkan hasil jumlah skor  
dengan menggunakan rumus Total skor = Total jumlah responden x Angka 
pilihan skor. 
Tabel 37. Rekapitulasi Perhitungan Jawaban Responden Per Item 
No Pertanyaan 4 3 2 1 
1 Faktor Kesehatan 
 - Pertanyaan 1 22 6 2 0 
- Pertanyaan 2 23 7 0 0 
- Pertanyaan 3 22 6 2 0 
- Pertanyaan 4 11 16 3 0 
2 Faktor Cuaca 






- Pertanyaan 6 13 14 3 0 
- Pertanyaan 7 18 12 0 0 
- Pertanyaan 8 17 9 4 0 





- Pertanyaan 9 17 9 4 0 
- Pertanyaan 10 16 11 3 0 
- Pertanyaan 11 11 16 3 0 
- Pertanyaan 12 11 16 3 0 
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Faktor Pengalaman dan Ketrampilan 
 - Pertanyaan 13 22 6 2 0 
 - Pertanyaan 14 24 6 0 0 
 - Pertanyaan 15 22 6 2 0 
` - Pertanyaan 16 10 17 3  
5 Faktor Kecelakaan Kerja 
 - Pertanyaan 17 22 6 2 0 
 - Pertanyaan 18 13 14 3 0 
 - Pertanyaan 19 18 12 0 0 
 - Pertanyaan 20 22 6 2 0 
 
Total 351 206 45 0 
 
Tabel 38. Total Skor Jawaban Responden 
No Pertanyaan 4 3 2 1 Total 































- Pertanyaan 4 44 48 6 0 98 































- Pertanyaan 8 68 27 8 0 103 









8 0 103 





















4 Faktor Pengalaman dan Ketrampilan 
 
 



























































- Pertanyaan 19 72 36 0 0 108 
- Pertanyaan 20 88 18 4 0 110 
 
Dari hasil analisa jumlah jawaban total skor dengan skala Likert pada 
Tabel 45.Langkah selanjutnya adalah mencari hasil Skoring menggunakan skala 
Likert. Adapun keterangan Interval  dengan menggunakan rumus I = 100/Jumlah 
Skor Likert, dimana jumlah skor yang digunakan adalah 4 maka I=100/4,dengan 
demikian interval yang digunakan seperti pada Tabel 46. dibawah ini. Dengan 
adanya interval kelas, data ini akan ditentukan presentase indexnya dengan 
rumus total skor/(Y*100), dimana Y adalah skor terttinggi likert x jumlah 
responden, seperti pada Tabel 47. 
Tabel 39. Kriteria Interval Interpretasi Skor 
No Interval (%) Keterangan 
1 0%-24.99% Kurang 
2 25%-49.99% Cukup 
3 50%-74.99% Baik 
4 75%-100% Sangat Baik 
 
Tabel 40. Hasil Presepsi Responden dengan Skala Likert 





1 Faktor Kesehatan 
 - Pertanyaan 1 110 33% Cukup 
 - Pertanyaan 2 113 33,9% Cukup 
 - Pertanyaan 3 110 33% Cukup 
 - Pertanyaan 4 98 29,4% Cukup 
2 Faktor Cuaca 
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 - Pertanyaan 5 103 30,9% Cukup 
 - Pertanyaan 6 100 30% Cukup 
 - Pertanyaan 7 108 32,4% Cukup 
 - Pertanyaan 8 103 30,9% Cukup 
3 Faktor Perlatan dan Keselamatan 
 - Pertanyaan 9 103 30,9% Cukup 
 - Pertanyaan 10 103 30,9% Cukup 
 - Pertanyaan 11 98 29,4% Cukup 
 - Pertanyaan 12 98 29,4% Cukup 





- Pertanyaan 13 110 33% Cukup 
- Pertanyaan 14 114 34,2% Cukup 
- Pertanyaan 15 110 33% Cukup 
- Pertanyaan 16 97 29,1% Cukup 
5 Faktor Kecelakaan Kerja 
 - Pertanyaan 17 110 33% Cukup 
- Pertanyaan 18 100 30% Cukup 
- Pertanyaan 19 108 32,4% Cukup 





Berdasarkan Tabel 47, menunjukan hasil responden terhadap faktor 
kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan dan keselamatan, faktor pengalaman 
dan ketrampilan, serta faktor kecelakaan kerja yang diambil dari 30 sampel yang 
terdiri dari Nahkoda, dan ABK. Rata-rata responden memiliki pengetahuan yang 
cukup  atau sebesar 32,32% terhadap faktor kesehatan. Rata-rata responden 
yang memiliki pengetahuan yang cukup sebesar 31,15% terhadap faktor cuaca. 
Rata-rata responden yang memiliki pengetahuan yang cukup sebesar 30.,5% 
terhadap faktor peralatan dan keselamatan. Rata-rata responden yang memiliki 
pengetahuan yang cukup sebesar 32,32% terhadap faktor pengalaman dan 
ketrampilan.Rata-rata responden memiliki pengetahuan yang  cukup sebesar 
32,1% terhadap faktor kecelakaan kerja.  
4.4.3 Uji Validitas 
Uji Validitas pada kuisoner fakto-faktor kecelakan kerja digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidak kuisoner tersebut. Pengujian validitas dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows Versi 16.0. Kuisoner faktor-faktor 
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kecelakaan kerja diatas kapal bouke ami ini diisi oleh 30 responden. Menurut 
Umar jumlah responden untuk uji coba disyaratkan minimal 30 orang  dimana 
dengan jumlah minimal ini, distribusi skor atau nilai akan lebih mendakati kurva 
normal. 
Hasil yang di dapat dari responden mengenai kecelakaan kerja diatas 
kapal bouke ami yang berada di PPN Muara Angke, didapat dari pengisian 
kuisoner yang terdiri dari 20 pertanyaan yang terdiri dari 5 faktor yang 
mempengaruhi kecelakaan kerja diatas kapal. Dari 20 pertanyaan tersebut tiap 
faktor diwakilkan oleh 4 pertanyaan, untuk faktor pertama adalah faktor 
kesehatan, faktor kedua adalah faktor cuaca, faktor ketiga adalah faktor 
peralatan dan keselamatan, faktor keempat adalah pengalaman dan ketrampilan 
dan faktor kelima adalah faktor kecelakaan kerja. Hasil uji validitas terdapat pada 
Lampiran 7. Menghasilkan nilai R-hitung yang nantinya akan dibandingkan 
dengan nilai R-tabel dengan ketetuan jika nilai R-hitung > R-tabel, maka item 
soal kuisoner tersebut dinyatakan valid. Apabila R-hitung < R-tabel, maka item 
soal angket tersebut dinyatakan tidak valid. Apabila terdapat soal yang tidak valid 
maka soal tersebut harus di hapus atau diganti baru. Untuk menentukan R-tabel 
digunakan rumus df= 2-n, dimana n adalah jumlah sampel yang diambil, pada 
pengisian kuisoner ini diambil sampel sebanyak 30, berarti n = 30, maka nilai 
df=28. Untuk melihat nilai R-tabel dapat dilihat pada tabel  r statistika, untuk 
kuisoner ini r tabel yang digunakan sebesar 0,631. Untuk rincian dari uji validitas 
pada tiap soal akan dijabarkan pada Tabel 48 dibawah ini. 
Tabel 41. Hasil Pengujian Validitas pada Kuisoner Fakto-Faktor Kecelakaan 
Kerja Diatas Kapal Bouke Ami 
No Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 




- Pertanyaan 1 0.861 0.361 VALID 
- Pertanyaan 2 0.520 0.361 VALID 
- Pertanyaan 3 0.861 0.361 VALID 
- Pertanyaan 4 0.565 0.361 VALID 
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- Pertanyaan 5 0.944 0.361 VALID 
- Pertanyaan 6 0.787 0.361 VALID 
- Pertanyaan 7 0.588 0.361 VALID 
- Pertanyaan 8 0.994 0.361 VALID 





- Pertanyaan 9 0.654 0.361 VALID 
- Pertanyaan 10 0.806 0.361 VALID 
- Pertanyaan 11 0.772 0.361 VALID 
- Pertanyaan 12 0.661 0.361 VALID 





- Pertanyaan 13 0.949 0.361 VALID 
- Pertanyaan 14 0.551 0.361 VALID 
- Pertanyaan 15 0.585 0.361 VALID 
- Pertanyaan 16 0.928 0.361 VALID 
5 Faktor Kecelakaan Kerja 
 - Pertanyaan 17 0.835 0.361 VALID 
- Pertanyaan 18 0.569 0.361 VALID 
- Pertanyaan 19 0.585 0.361 VALID 
- Pertanyaan 20 0.835 0.361 VALID 
 
4.4.4 Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas merupakam uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
pertanyaan pada kuisoner,apakah alat ukur tersebut bisa digunakan dan tetap 
menghasilkan jawabn yang konsisten jika dilakukan pengukuran berulang. Untuk 
mendapatkan hasi dari  uji relibitas dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 for windows.  Uji reabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 
Alpha. Uji reabilitas ini dilakukan per variabel pertanyaan yang dapat dilihat pada 
Lampiran 8 Adapun yang menjadi acuan atau pedoman dalam kriteria rebilitas 
seperti pada Tabel 49 dibawah ini 
 
Tabel 42. Kriteria Reabilitas 



















Berdasarkan hasil uji reabilitas dengan menggunakan metode Cronch’s 
Alpha dan berpedoman pada kriteria reabilitas dapat dirincikan hasil dari tiap 
pertanyaan seperti pada Tabel dibawah  





1 Faktor Kesehatan 0,781 Reabilitas Tinggi 
2 Faktor Cuaca 0,847 Reabilitas Sangat Tinggi 
3 Faktor Perlatan dan 
Keselamatan 
0,787 Reabilitas Tinggi 
4 Faktor Pengalaman dan 
Ketrampilan 
0,780 Reabilitas Tinggi 
5 Faktor Kecelakaan Kerja 0,673 Reabilitas Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 50 jumlah rata-rata reabilitas keseluruahan adalah 
0,887 dengan jumlah soal 20. Hasil rata-rata reabilitas lebih dari 0,8 yang berarti 
kuisoner memiliki nilai reablitas sangat tinggi. Dengan itu kuisoner dapat diujikan 
pada subjek yang sama pada waktu yang berbeda atau dengan subjek yang 
berbeda dengan waktu yang sama. 
4.4.5 Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan unntuk menguji pengaruh 
satu variabel bebas terhdapat varibael terikat, dimana pada penelitian ini yang 
menjadi varibel bebas (X) adalah faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor 
keselamatan dan kesehatan, dan faktor pengalaman dan keterampilan. Syarat 
untuk melakukan uji regresi sederhan yaitu data harus valid dan reliabel. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat 
mengacu pada dual hal, yakni : 
1. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 




b) Jika nilai signifikansi > 0,05, artinnya variabel x tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y  
2. Membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel 
a) Jika nilai T hitung > T tabel,artinya variabel X berpengaruh terhdap 
variabel Y. 
b) Jika nilai T hitung < T tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap 
variabel Y. 
4.4.5.1 Pengaruh Faktor Kesehatan terhadap Kecelakaan Kerja 
Untuk mengetahui regresi linear sederhana dari tiap faktornya dibutuhkan 
pengolahan data lanjutan, dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows, di 
hasilkan output seperti berikut. Pada Tabel. 51 menjelaskan mengenai variabel 
yang dimasukan (Variables entered) yaitu variabel kesehatan serta metode 
(methode) yang digunakan. Pada Tabel 51 tersebut variabel yang digunakan 
adalah nilai dari faktor kesehatan sebagai independent dan kecelakaan kerja 
sebagai dependent. 
 







1 Kesehatana . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja 
 
Output kedua yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 for windows adalah model summary, Pada Tabel 52 menjelaskan besarnya 
nilai korelasi atau nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,694. Dari Tabel 52 ini juga 
diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,481. Nilai R square ini 
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didapat dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R). Nilai R square sebesar 
0,481 atau 48,1% angka ini menunjukan bahwa variabel faktor kesehatan (X) 
berpengaruh terhadap faktor kecelakaan kerja (Y)  sebesar 48,1% 
Tabel 45. Model Summary Faktor Cuaca 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .694a .481 .463 1.232 





Output ketiga yang didapat dari uji regresi mengginakan aplikasi SPPS 
16.0 for windows adalah coefficents sperti pada Tabel 53 dibawah ini, pada 
Tabel 53 ini diketahui nilai konstanta (a) sebesar 3,988, dan nilai faktor 
kesehatan (b/koefisien regresi) sebesar 0,715 sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis : Y = 3,988 + 0,715X. 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah nilai konstanta sebesar 3,988 
memiliki arti bahwa nilai konsisten variabel kesehatan sebesar 3,988. Koefiesien 
X sebesar 0,715 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai faktor 
kesehatan, maka nilai faktor kecelakaan kerja bertambah  sebesar 0,715. 
Koefisen regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.988 2.029  1.965 .059 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.988 2.029  1.965 .059 
Kesehatan .715 .140 .694 5.097 .000 
a. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja    
    
 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana,berdasarkan nilai 
signifikasi dari Tabel 53 diperoleh nilai sebesar 0,000, dimana nilai tersebut < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor kesehatan (X1) 
berpengaruh terhadap variabel faktor kecelakaan (Y). Berdasarkan nilai 
t,diketahui nilai t hitung sebesar 5,097, dan t tabel dapat dihitung dengan rumus t 
tabel=a/2:n-k-1,dimana a=0,05, n=30,k=1 maka t tabel=(0,05/2:30-1-1),untuk 
melihat nilai t tabel dapat dilihat dari tabel distribusi nilai t tabel. Berdasarkan 
tabel distribusi t tabel, nilai t tabel dari faktor  kesehatan (0,025:28)=2,048. maka 
5,097 > 2,048, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor kesehatan (X) 
berpengaruh terhadap variabel kecelakaan kerja (Y). 
 
4.4.5.2 Pengaruh Faktor Cuaca terhadap Kecelakaan Kerja 
Untuk mengetahui regresi linear sederhana dari tiap faktornya dibutuhkan 
pengolahan data lanjutan, dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows, di 
hasilkan output seperti berikut. Pada Tabel 54 menjelaskan mengenai variabel 
yang dimasukan (variabel entere) yaitu variabel cuaca  serta metode (method) 
yang digunakan. Pada Tabel 54 tersebut variabel yang digunakan adalah nilai 
dari faktor cuaca sebagai independent dan kecelakaan kerja sebagai dependent. 









1 Cuacaa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja 
 
Output kedua yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 for windows adalah model summary, Pada Tabel 55 menjelaskan besarnya 
nilai korelasi atau nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0.747. Dari Tabel 55 ini juga 
diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,558. Nilai R square ini 
didapat dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R). Nilai R square sebesar 
0,558 atau 55,8% angka ini menunjukan bahwa variabel faktor cuaca (X) 
berpengaruh terhadap faktor kecelakaan kerja (Y)  sebesar 55,8% 
Tabel 48. Model Summary Faktor Cuaca 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .747a .558 .542 1.137 
a. Predictors: (Constant), Cuaca  
 
Output ketiga yang didapat dari uji regresi mengginakan aplikasi SPPS 
16.0 for windows adalah coefficents sperti pada Tabel 56 dibawah ini, pada 
Tabel 56 ini diketahui nilai konstanta (a) sebesar 6,353, dan nilai faktor 
kesehatan (b/koefisien regresi) sebesar 0,573 sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis : Y = 6,353 + 0,573X 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah nilai konstanta sebesar 6,353 
memiliki arti bahwa nilai konsisten variabel kesehatan sebesar 6,353. Koefiesien 
X sebesar 0,573 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai faktor cuaca, 
maka nilai faktor kecelakaan kerja bertambah  sebesar 0,573 Koefisen regresi 
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tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X terhadap Y adalah positif. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.353 1.348  4.712 .000 
Cuaca .573 .097 .747 5.941 .000 
a. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja    
 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana, berdasarkan nilai 
signifikasi dari Tabel 56 diperoleh nilai sebesar 0,000, dimana nilai tersebut < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor cuaca (X2) berpengaruh 
terhadap variabel faktor kecelakaan (Y). Berdasarkan nilai t, diketahui nilai t 
hitung sebesar 5,941, dan t tabel dapat dihitung dengan rumus t tabel=a/2:n-k-
1,dimana a=0,05, n=30,k=1 maka t tabel=(0,05/2:30-1-1), untuk melihat nilai t 
tabel dapat dilihat dari tabel distribusi nilai t tabel. Berdasarkan tabel distribusi t 
tabel, nilai t tabel dari faktor  kesehatan (0,025:28)=2.048. maka 5,941 > 2,048, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor cuaca (X) berpengaruh 
terhadap variabel kecelakaan kerja (Y). 
 
4.4.5.3 Pengaruh Faktor Peralatan dan Keselamatan Terhadap Kecelakaan 
Kerja 
Untuk mengetahui regresi linear sederhana dari tiap faktornya dibutuhkan 
pengolahan data lanjutan, dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows, di 
hasilkan output seperti berikut. Pada Tabel 57 menjelaskan mengenai variabel 
yang dimasukan serta metode yang digunakan. Pada Tabel 57 tersebut variabel 
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yang digunakan adalah nilai dari faktor peralatan dan keselamatan sebagai 
independent dan kecelakaan kerja sebagai dependent. 










a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja 
 
Output kedua yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 for windows adalah model summary, Pada Tabel 58 menjelaskan besarnya 
nilai korelasi atau nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,463. Dari Tabel 58 ini juga 
diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,215. Nilai R square ini 
didapat dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R). Nilai R square sebesar 
0,215 atau 21,5% angka ini menunjukan bahwa variabel faktor peralatan 
keselamatan (X) berpengaruh terhadap faktor kecelakaan kerja (Y)  sebesar 
21,5% 
 
Tabel 51. Model Summary Faktor Peralatan dan Kesehatan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .463a .215 .187 1.515 
a. Predictors: (Constant), Peralatan  
 
Output ketiga yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPPS 
16.0 for windows adalah coefficents sperti pada Tabel 58 dibawah ini, pada 
Tabel 58 ini diketahui nilai konstanta (a) sebesar 8,892, dan nilai faktor 
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kesehatan (b/koefisien regresi) sebesar 0,401 sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis : Y = 8,892 + 0,401X 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah nilai konstanta sebesar 8,892 
memiliki arti bahwa nilai konsisten variabel kesehatan sebesar 8,892. Koefiesien 
X sebesar 0,401 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai faktor 
peralatan dan keselamatan, maka nilai faktor kecelakaan kerja bertambah  
sebesar 0,401 Koefisen regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.892 1.963  4.530 .000 
Peralatan Keselamatan .401 .145 .463 2.766 .010 
a. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja     
 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana, berdasarkan nilai 
signifikasi dari Tabel 59 diperoleh nilai sebesar 0,000, dimana nilai tersebut < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor peralatan keselamatan 
(X3) berpengaruh terhadap variabel faktor kecelakaan (Y). Berdasarkan nilai t, 
diketahui nilai t hitung sebesar 2,766, dan t tabel dapat dihitung dengan rumus t 
tabel=a/2:n-k-1,dimana a=0,05, n=30, k=1 maka t tabel=(0,05/2:30-1-1), untuk 
melihat nilai t tabel dapat dilihat dari tabel distribusi nilai t tabel. Berdasarkan 
tabel distribusi t tabel, nilai t tabel dari faktor  kesehatan (0,025:28)=2,048. Maka 
2,766 > 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor peralatan dan 




4.4.5.4 Pengaruh Faktor Pengalaman dan Keterampilan Terhadap 
Kecelakaan Kerja 
 
Untuk mengetahui regresi linear sederhana dari tiap faktornya dibutuhkan 
pengolahan data lanjutan, dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows, di 
hasilkan output seperti berikut. Pada Tabel 60 menjelaskan mengenai variabel 
yang dimasukan serta metode yang digunakan. Pada Tabel 60 tersebut variabel 
yang digunakan adalah nilai dari faktor pengalaman dan keterampilan sebagai 
independent dan kecelakaan kerja sebagai dependent. 







1 Pengalaman dan 
Ketrampilana 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja 
 
Output kedua yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 for windows adalah model summary, Pada Tabel 61 menjelaskan besarnya 
nilai korelasi atau nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,253. Dari Tabel 61 ini juga 
diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,064. Nilai R square ini 
didapat dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R). Nilai R square sebesar 
0,064 atau 6,4% menunjukan bahwa variabel faktor pengalaman dan 
keterampilan (X) berpengaruh terhadap faktor kecelakaan kerja (Y)  sebesar 
6,4%. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .253a .064 .030 1.654 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman dan Ketrampilan 
 
Output ketiga yang didapat dari uji regresi menggunakan aplikasi SPPS 
16.0 for windows adalah coefficents sperti pada Tabel 61 dibawah ini, pada 
Tabel 61 ini diketahui nilai konstanta (a) sebesar 10,521, dan nilai faktor 
kesehatan (b/koefisien regresi) sebesar 0,401 sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis : Y = 8,892 + 0,401X 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah nilai konstanta sebesar 8.892 
memiliki arti bahwa nilai konsisten variabel kesehatan sebesar 8.892. Koefiesien 
X sebesar 0.261 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai faktor 
pengalaman dan keterampilan, maka nilai faktor kecelakaan kerja bertambah  
sebsar 0.261 Koefisen regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.521 2.726  3.860 .001 
Pengalaman dan 
Ketrampilan 
.261 .189 .253 1.383 .178 
a. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja     
 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana, berdasarkan nilai 
signifikasi dari Tabel 47 diperoleh nilai sebesar 0,001, dimana nilai tersebut < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor pengalaman dan 
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keterampilan (X4) berpengaruh terhadap variabel faktor kecelakaan (Y). 
Berdasarkan nilai t,diketahui nilai t hitung sebesar 1,383, dan t tabel dapat 
dihitung dengan rumus t tabel=a/2:n-k-1,dimana a=0,05, n=30, k=1 maka t tabel= 
(0,05/2:30-1-1), untuk melihat nilai t tabel dapat dilihat dari tabel distribusi nilai t 
tabel. Berdasarkan tabel distribusi t tabel, nilai t tabel dari faktor  kesehatan 
(0,025:28)=2,048. Maka 1,383 < 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel faktor pengalaman dan keterampilan (X) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kecelakaan kerja (Y). 
4.4.6 Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel kesehatan, cuaca, peralatan keselamatan,dan 
pengalaman serta keterampilan (X) terhadap variabel kecelakaan kerja (Y). 
Dengan demikian perlu adanya perumusan hipotesis dimana 
H0 = Tidak terdapat pengaruh faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan 
keselamatan, dan faktor pengalaman serta keterampilan secara simultan 
terhadap kecelakaan kerja 
H1 =  Terdapat pengaruh faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan 
keselamatan, dan faktor pengalaman serta keterampilan secara simultan 
terhadap kecelakaan kerja. Dengan tingkat kepercayaan 95%, a= 0,05. 
4.4.6.1 Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan 
atau secara bersamaan yang diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Untuk melakukan uji F dapat  dilakukan dengan pengambilan 
keputusan. Dasar pengambilan keputusan dari Uji F ialah seperti berikut : 
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1. Jika nilai signifikan < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 
variabel X secara stimulan terhadap variabel Y. 
2. Jika nilai signifikan > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X secara stimulan terhadap variabel Y. 
Untuk menghitung nilai F tabel dapat menggunakan rumus F tabel = 
F(k;n-k), dimana n= jumlah sampel dan k= jumlah sampel, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan didapatkan rumus Ftabel=F(4;26),untuk menentukan 
nilai Ftabel dapat melihat pada tabel distribusi nilai F tabel dengan tingkat 
kepercayaan 0,05, dari hasil pada tabel distribusi nilai F tabel untuk nilai (4;26) 
didapat nilai 2,74. 
Berdasarkan output pada Tabel 63 di atas diketahui nilai signifikansi 
untuk pengaruh X1,X2,X3,dan X4 secara stimultan terhadap Y adalah sebesar 
0,000 dan nilai F hitung sebesar 28,710. Nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 dan 
nilai F hitung sebesar 28,710 > F tabel  2,74. 
Tabel 56. Hasil SPSS ANOVA  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 67.231 4 16.808 28.710 .000a 
Residual 14.636 25 .585   
Total 81.867 29    
a. Predictors: (Constant), Pengalaman dan Ketrampilan(X4), Cuaca(X2), Kesehatan (X1), 
Peralatan Keselamatan(X3) 
b. Dependent Variable: Kecelakaan Kerja(Y)    
 
Dari nilai signifikan dan F hitung , dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang digunakan adalah terima H1 tolak H0, yang berarti terdapat pengaruh faktor 
kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan keselamatan, dan faktor pengalaman 




4.4.6.2 Koefisien Diterminasi 
Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen 
pengaruh yang diberikan varibel X secara stimultan terhadap variabel Y. Untuk 
melihat nilai koefisein diterminasi kita perlu berfokus pada Tabel 64 model 
summary. 
Tabel 57. Output Model Summary Uji Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .906a .821 .793 .765 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman dan Ketrampilan(X4), 
Cuaca(X2), Kesehatan (X1), Peralatan Keselamatan(X3) 
 
Berdasarkan output pada Tabel 64 diatas diketahui nilai R square sebesar 0,821, 
hal ini mengandung arti bahwa pengaruh faktor kesehatan (X1), cuaca (X2), 
perlatan keselamatan (X3), pengalaman,dan ketrampilan (X4) secara stimultan 




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Faktor kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan keselamatan, dan faktor 
pengalaman serta keterampilan memiliki pengaruh terhadap faktor 
kecelakaan kerja secara stimultan, atau secara bersama-sama. Dengan 
nilai nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 dan nilai F hitung sebesar 28,710 
> F tabel 2,74. Persentase pengaruh yang diberikan oleh faktor 
kesehatan, faktor cuaca, faktor peralatan keselamatan, dan faktor 
pengalaman serta keterampilan secara stimultan terhadap faktor 
kecelakaan kerja sebesar 82,1%. Namun jika sendiri-sendiri (parsial), dari 
keempat variabel independen (X) yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), adalah faktor kesehatan, faktor cuaca, 
dan faktor peralatan keselamatan. 
2. Tingkat risiko pada kegiatan bongkar kapal bouke ami dari pra operasi 
bongkar sampai dengan pasca operasi bongkar kapal bouke ami terdapat 
lima dari tiga puluh sembilan (13%) aktivitas yang masuk dalam kategori 
moderate risk (bahaya sedang) dan juga terdapat  lima dari tiga puluh 
sembilan (13%) aktivitas yang masuk dalam kategori high risk (bahaya 
tinggi). Tingginya tingkat risiko pada kegiatan aktivitas bongkar kapal 
bouke ami di PPN Muara Angke,maka diperlukan langkah lanjutan yaitu 
risk control atau pengendalian risiko untuk meminimalisir tingkat risiko. 
Dilihat dari observasi di lapang tingginya tingkat risiko diakibatkan kurang 






1.  Berdasarkan hasil bahwa faktor cuaca memiliki tingkat pengaruh yang tinggi   
terhadap   keselamatan   kerja   di   kapal   maka   peningkatan pemahaman 
serta kemudahan perolehan data cuaca mutlak diperlukan. Untuk itu instansi 
terkait dalam hal ini PPN Muara Angke dapat menjalin kerja sama dengan 
Badan Meteorologi dan Geofisika dalam hal penyediaan dan 
pendistribusian data cuaca kepada nelayan. 
2.  Untuk mencegah ataupun mengurangi tingkat kecelakaan kerja pada 
nahkoda maupun ABK sebaiknya diadakan sosialisasi mendalam dan 
berkelanjutan untuk penambahan wawasan mengenai keselamatan kerja, 
dari pihak pemilik kapal maupun dari pelabuhan.  
3.  ABK yang akan berlayar atau bekerja diatas kapal baiknya memiliki sertifikasi 
mengenai keselamatan bekerja diatas kapal perikanan, atau terdapat syarat 
untuk memilki sertifikat kompeten sebelum berlayar yang dapat difasilitasi 
oleh pemilik kapal 
4. Perlu adanya penegasan lebih lanjut mengenai kelengkapan peralatan 
keselamatan dan kesehatan kerja diatas kapal dari pihak Syahbandar 
perikanan di PPN Muara Angke, perlu di pikirkan lebih lanjut oleh pemilik 
kapal untuk memberikan asuransi jiwa bagi awak kapal. 
5.  Untuk penelitian lebih lanjut maupun penelitian sejenis dengan tema yang 
sama, perlu adanya kajian terhadap fungsi maupun kelayakan perlatan 
keselamatan dan kesehatan diatas kapal, perlu adanya kajian terhadap 
faktor-faktor terkait kecelakaan kerja awak kapal untuk kegiatan diatas 
maupun saat bongkar dengan variabel yang berbeda sehingga terdapat 
rumusan strategi dalam peningkatan keselamatan kerja awak kapal bouke 
ami dapat lebih baik.  
92 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Anisa,A.2017. Faktor-faktor yang dapat berhubungan dengan potensi 
Kecelakaan kerja pada pandu dalam pemanduan kapal Niaga di pt. 
Pelabuhan indonesia I (PERSERO) Belawan.SKRIPSI:Sumatra Utara. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat.Universitas Sumatra Utara,Medan. 
 
Budiaji, W., 2013. Skala Pengukuran dan Jumlah Respon Skala Likert. Jurnal 
Ilmu Pertanian dan Perikanan,2(2),pp.127-133. 
 
Departemen Pendidikan Nasional.,2008. Pendekatan Jenis dan Metode  
Peneltian Pendidikan. Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan. 
 
Data Statistik Kecelakan Kerja di Indonesia, 12 November 2015. 
https://pusdatin.kemkes.go.id/ (di akses 15 Maret 2021). 
 
Harsono.2009.ISM Code: FIMarEST Floating Offshore Structures Technology 
ITB.Bandung. 
 
Irfandi Rahman.Fatmawaty.Suharni A.2019. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
(K3) Saat Melaut Pada Penangkap Ikan Di Kelurahan Lappa Kecematan 
Sinjai Utara.Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis.13(6).  
 
Jasman, KAPI (2015). Komisi Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) 
Kecelakaan Kapal. 
 
Janti,S.2014. Analisis Validitas Dan Reliabilitas Dengan Skala Likert Terhadap 
Pengembangan Si/Ti Dalam Penentuan Pengambilan Keputusan 
Penerapan Strategic Planning Pada Industri Garmen. Prosiding Seminar 
Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2014. ISSN: 1979-911X. 
 
Januardy,D.2014.Desain Konsturksi Kapal Bouke Ami (KM Varia Karunia) Di 
Galangan Kapal PPS Nizam Zachman 
Jakarta.SKRIPSI:Bogor.Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
(FPIK).Institut Pertanian Bogor. 
 
Maya,P. Muhajirin, M.A.2017.Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualititatif 
dan Kuantitatif. Cetakan 1. Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta.  
 
Mulyadi, M.,2011. Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 
Menggabungkannya. Jurnal studi komunikasi dam media, 15(1), pp.127-
183. 
 
OHSAS 18001. 2007.Sistem Manejemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No. 2 tahun 2011 
Tentang Jalur Penangkapan Ikan Dan Penempatan Alat 
Penangkapan Ikan Dan Alat Bantu Penangkapan Ikan Di Wilayah 




Profil Pelabuhan Perikanan Nusantara Muara Angke, 30 Desember 2019. 
https://pipp.djpt.kkp.go.id/profil_pelabuhan ( di akses 16 Maret 2021). 
 
Simamarta,A.2018.  Analisis Usaha Penangkapan Cumi-Cumi (Loligosp) Dengan 
Alat Tangkap Bouke Ami (Stick Held Dip Net) Yang Didaratkan Di 
Pelabuhan Perikanan Samudera (Pps) Belawan Provinsi Sumatera 
Utara.SKRIPSI:Riau. Fakultas Perikanan dan Kelautan.Universitas 
Riau,Pekan Baru. 
 
Suma’mur,P.K.2013.Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja.Jakarta:PT. Toko 
Gunung Agung. Cetakan XII. 
 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan 
Kerja. 
 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 1992 Tentang Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja. 
 





Lampiran 1. Kuisoner Faktor-Faktor Kecelakaan kerja diatas kapal 
 
KUISONER FAKTOR-FAKTOR KECELAKAAN DIATAS KAPAL 
DATA DIRI 
NAMA  :  
UMUR  :  
PENDIDIKAN  : 
PROFESI  :  
LAMA BEKERJA  :  
 
CARA PENGISIAN KUISONER 
Baca dan pahami setiap pertanyaan atau peryataan dari setiap nomor.Beri tanda 
silang (X) pada salah satu nilai/skor 1,2,3,4 untuk setiap bulir pertanyaan 
ataupun peryataan yang ada sesuai dengan pengalaman Saudara,atau yang 
Saudara rasa mendekati fakta yang ada,berikut adalah keterangan dari tiap nilai 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2= Tidak Setuju 
3= Setuju 
4= Sangat Setuju 






1 2 3 4 
1. Pentingkah pengecekan kesehatan sebelum berangkat 
berlayar/melaut? 
  X  
2. Pentingkah adanya catatan kesehatan setiap ABK, untuk mengetahui 
riwayat kesehatan ABK? 





A. FAKTOR KESEHATAN. 
 
B.FAKTOR KECELAKAAN KERJA. 
 
C. FAKTOR CUACA. 
 
D. FAKTOR PERALATAN DAN KESELAMATAN. 
NO. PERTANYAAN 
SKOR/NILAI 
1 2 3 4 
1. Pentingkah pengecekan kesehatan sebelum berangkat 
berlayar/melaut? 
    
2. Apakah terdapat catatan kesehatan setiap ABK yang ingin 
melaut,untuk mengetahui riwayat kesehatan ABK? 
    
3. Menurut Saudara apakah kesehatan nelayan sangat 
berpengaruh kepada  kegiatan penangkapan diatas kapal bouke 
ami ? 
    
4. Berdasarkan pengalaman Saudara sudahkah terdapat 
penangan yang baik diatas kapal ketika salah satu nelayan/awak 
kapal sakit ketika melaut ? 
    
NO. PERTANYAAN 
SKOR/NILAI 
1 2 3 4 
1. Berdasarkan pengalaman Saudara apakah 
terpeleset,terjepit,atau terjatuh saat bekerja di atas kapal 
merupakan salah satu kecelakaan yang kerap terjadi ? 
    
2. Menurut Saudara apakah luka sobek atau sayat di tangan,kaki 
,maupun kepala pada saat bekerja merupakan hal yang sering 
terjadi karena tidak menggunakan alat keselamatan kerja ? 
    
3. Menurut Saudara apaah kecelakaan diatas kapal terjadi 
dikarenakan kurangnya perawatan alat-alat diatas kapal ? 
    
4. Menurut Saudara terjadinya kecelakaan diatas kapal terjadi 
sebagian besar dikarenakan kelalaian nelayan itu sendiri ? 
    
NO. PERTANYAAN 
SKOR/NILAI 
1 2 3 4 
1. Berdasarkan pengalaman Saudara selama berlayar apakah 
faktor terbesar terjadinya kecelakaan kapal terjadi di karenakan 
tingginya ombak? 
    
2. Berdasarkan pengalaman Saudara selama berlayar apakah 
faktor terbesar terjadinya kecelakaan kapal terjadi di karenakan 
kencangnya arus di laut? 
    
3. Berdasarkan pengalaman Saudara selama berlayar apakah 
faktor terbesar terjadinya kecelakaan kapal terjadi di karenakan 
cuaca ekstrim? 
    
4. Berdasarkan pengalaman Saudara selama berlayar, sulit kah 
untuk menangani perubahan cuaca ekstrim yang ada di laut ? 
    
NO. PERTANYAAN 
SKOR/NILAI 












TERIMAKASIH BANYAK ATAS BANTUANYA SUDAH MENGISI KUISONER 
INI, TETAP SEMANGAT DAN TERUS PERCAYA UNTUK MERAIH HAL-HAL 
YANG KITA MIMPIKAN  
1. Alat keselamatan kerja merupakan hal penting dan wajib ada 
diatas kapal (Contoh Life Jacket,Pelampung,Perahu Karet) 
    
2. Apakah diatas kapal sudah terdapat kotak P3K yang lengkap?     
3. Apakah penanganan luka diatas kapal sudah baik ?     
4. Menurut saudara apakah alat keselamatan akan membantu 
mengurangi kecelakaan diatas kapal ? 
    
NO. PERTANYAAN 
SKOR/NILAI 
1 2 3 4 
1. Seberapa penting bagi Saudara sertifikasi / pelatihan 
keselamatan kerja di atas kapal sebagai syarat melaut ? 
    
2. Ketrampilan dan pengalamana dalam mengoprasikan alat 
tangkap sangat mengurangi adanya kecelakaan kerja diatas 
kapal ?  
    
3. Menurut Saudara pentingkah mengetahui cara penggunaan 
peralatan keselamatan kerja diatas kapal ? 
    
4. Menurut Saudara adakah pengaruh bagi ABK/nelayan jika tata 
cara penggunaan alat keselamatan kerja atau prosedur 
keselamatan kerja dipasang diatas kapal? 




Lampiran 2. Checklist Peralatan dan Perlengkapan Keselamatan 
 
CHECKLIST PERALATAN DAN PERLENGKAPAN KESELAMATAN  
DIATAS KAPAL 
 
Nama Kapal  :   
Ukuran Kapal  :  
Nahkoda Kapal  :  
Jumlah ABK  :  
Hari,Tanggal  :  
A. Checklist Peralatan Perorangan 
NO NAMA PERALATAN KETERSEDIAN (UNIT) KONDISI 
1. Helm Keselamatan   
2. Sarung Tangan   
3. Sepatu Boot   
4. Pakaian Lapang   
5. Alat Pelindung pernafasan   
6. Alat Pelindung Pendengaran   
 
B. Checklist Peralatan Keselamatan Perorangan 
NO NAMA PERALATAN KETERSEDIAN (UNIT) KONDISI 
1. Life Jacket   
2. Pelampung   
3. Sertifikasi Kompetensi K3   
4. Pelindung Mata   
5. Sarung Tangan Las   
6. Helm Las   
7. Pelindung Telinga   
 
C. Checklist Peralatan Navigasi diatas Kapal 
NO NAMA PERALATAN KETERSEDIAN (UNIT) KONDISI 
1. Kompas   
2. Peta Laut   
3. GPS   
4. Radio Kapal (TELEGRAF)   
5. Marine VHF Radio   
6. Echo Sounder   
7. Radar   




D. Perlengkapan Umum 
NO NAMA PERALATAN KETERSEDIAN (UNIT) KONDISI 
1. Kotak P3K / Obat-obatan   
2. Alat Pemadam Kebakaran   
3. Gardan Kapal Ikan   
4. 
Alat Pelindung Kapal (kap-kap 
pelindung dari motor listrik, dan 
katup pengaman.) 
  
5. Penerangan Besar    
6. Tempat Istirahat ABK   
7. Tempat Kerja Nahkoda   
8. Peralatan Bengkel   
9. Alat Bantu Cahaya   
 
 













Lampiran 5. Olahan Data Checklist Kapal 
 
 




Lampiran 7. Output SPSS Uji Validitas Per Variabel 
Correlations 
 FK1.1 FK1.2 FK1.3 FK1.4 TFK 
FK1.1 
Pearson Correlation 1 ,220 1,000** ,148 ,861** 
Sig. (2-tailed)  ,242 ,000 ,435 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FK1.2 
Pearson Correlation ,220 1 ,220 ,234 ,520** 
Sig. (2-tailed) ,242  ,242 ,213 ,003 
101 
 
N 30 30 30 30 30 
FK1.3 
Pearson Correlation 1,000** ,220 1 ,148 ,861** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,242  ,435 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FK1.4 
Pearson Correlation ,148 ,234 ,148 1 ,565** 
Sig. (2-tailed) ,435 ,213 ,435  ,001 
N 30 30 30 30 30 
TFK 
Pearson Correlation ,861** ,520** ,861** ,565** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,001  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 FC2.1 FC2.2 FC2.3 FC2.4 TFC 
FC2.1 
Pearson Correlation 1 ,621** ,399* 1,000** ,944** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,029 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FC2.2 
Pearson Correlation ,621** 1 ,314 ,621** ,787** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,091 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FC2.3 
Pearson Correlation ,399* ,314 1 ,399* ,588** 
Sig. (2-tailed) ,029 ,091  ,029 ,001 
N 30 30 30 30 30 
FC2.4 
Pearson Correlation 1,000** ,621** ,399* 1 ,944** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,029  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TFC 
Pearson Correlation ,944** ,787** ,588** ,944** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 FPK3.1 FPK3.2 FPK3.3 FPK3.4 TFPK 
FPK3.1 
Pearson Correlation 1 ,018 -,156 -,298 ,300 
Sig. (2-tailed)  ,926 ,411 ,109 ,107 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.2 Pearson Correlation ,018 1 ,678** ,168 ,828** 
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Sig. (2-tailed) ,926  ,000 ,375 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.3 
Pearson Correlation -,156 ,678** 1 ,289 ,780** 
Sig. (2-tailed) ,411 ,000  ,121 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.4 
Pearson Correlation -,298 ,168 ,289 1 ,401* 
Sig. (2-tailed) ,109 ,375 ,121  ,028 
N 30 30 30 30 30 
TFPK 
Pearson Correlation ,300 ,828** ,780** ,401* 1 
Sig. (2-tailed) ,107 ,000 ,000 ,028  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 FPK3.1 FPK3.2 FPK3.3 FPK3.4 TFPK 
FPK3.1 
Pearson Correlation 1 ,305 ,262 ,262 ,654** 
Sig. (2-tailed)  ,102 ,162 ,162 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.2 
Pearson Correlation ,305 1 ,678** ,360 ,806** 
Sig. (2-tailed) ,102  ,000 ,051 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.3 
Pearson Correlation ,262 ,678** 1 ,326 ,772** 
Sig. (2-tailed) ,162 ,000  ,079 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FPK3.4 
Pearson Correlation ,262 ,360 ,326 1 ,661** 
Sig. (2-tailed) ,162 ,051 ,079  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TFPK 
Pearson Correlation ,654** ,806** ,772** ,661** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 




 FPK4.1 FPK4.2 FPK4.3 FPK4.4 TFPK4 
FPK4.1 
Pearson Correlation 1 ,496** ,357 ,968** ,949** 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,053 ,000 ,000 




Pearson Correlation ,496** 1 ,010 ,481** ,551** 
Sig. (2-tailed) ,005  ,957 ,007 ,002 
N 30 30 30 30 30 
FPK4.3 
Pearson Correlation ,357 ,010 1 ,305 ,585** 
Sig. (2-tailed) ,053 ,957  ,101 ,001 
N 30 30 30 30 30 
FPK4.4 
Pearson Correlation ,968** ,481** ,305 1 ,928** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,101  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TFPK4 
Pearson Correlation ,949** ,551** ,585** ,928** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 




 FKK1 FKK2 FKK3 FKK4 TFKK 
FKK1 
Pearson Correlation 1 ,115 ,228 1,000** ,835** 
Sig. (2-tailed)  ,546 ,225 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
FKK2 
Pearson Correlation ,115 1 ,314 ,115 ,569** 
Sig. (2-tailed) ,546  ,091 ,546 ,001 
N 30 30 30 30 30 
FKK3 
Pearson Correlation ,228 ,314 1 ,228 ,585** 
Sig. (2-tailed) ,225 ,091  ,225 ,001 
N 30 30 30 30 30 
FKK4 
Pearson Correlation 1,000** ,115 ,228 1 ,835** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,546 ,225  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TFKK 
Pearson Correlation ,835** ,569** ,585** ,835** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 8. Output SPSS Uji Reliabilitas Per Variabel 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
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Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 






N of Items 
,781 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 






N of Items 
,847 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 





















Jenis Fasilitas Ukuran/Volume Keterangan 
Luas Area Muara Angke 72 Ha  
Dermaga 530 m Termasuk dermaga T 
Pemecah Gelombang 1.700 m  
Kolam Pelabuhan 63.993 m2  
Tempat Pelelangan Ikan 2.212 m2  
Pasar  Ikan Muara Angke 9.800 m2 Dilengkapi masjid 
SPBU dwi fungsi 140.000 l/hari  
Cold Storage 44 unit  
Unit Pengolahan Ikan (UPI) 81 unit  
PHPT 207 unit  
Docking Kapal 4 unit 20 Jalur 
Perumahan Nelayan 1.728 unit  
 
Kepala Satuan Pelaksana 
Fasilitas Pelabuhan Perikanan 
Staf 
Kepala Unit Pengelola Pelabuhan Perikanan  
Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan 
Pertanian 
 Provinsi DKI Jakarta 
Kepala Sub Bagian Tata 
Usaha 
Kepala Satuan Pelaksana 
Kepelabuhanan 
Staf 
Sub Kelompok Jabatan 
Fungsional 
